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ABSTRAK  
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Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Jamaluddin Idris, M.Ed. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan sumber belajar yang berpusat pada 

buku paket tanpa menggunakan sumber pendukung lainnya. Hal ini mengakibatkan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan persamaan yang 

komplek terdapat pada materi getaran harmonik. Untuk mengatasi hal ini maka 

dilakukan pengembangan E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains agar dapat 

digunakan sebagai sumber belajar pendukung dalam memahami konsep dan 

persaman pada materi tersebut. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mendesain 

E-LKPD berbasis Problem based learning (PBL) bermuatan etnosains pada materi 

Getaran harmonik. (2) Menguji kelayakan E-LKPD berbasis Problem based 

learning (PBL) bermuatan etnosains pada materi Getaran harmonik. (3) Untuk 

mengetahui kepraktisan pengembangan E-LKPD berbasis Problem based learning 

(PBL) bermuatan etnosains pada materi Getaran harmonik. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development Research (R&D) yang 

berlandasan pada model pengembangan Alessi dan Trollip (Planning, Design, dan 

Development). Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar validasi ahli dan 

angket tanggapan guru dan peserta didik. Validator yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari ahli materi dan ahli media masing-masing terdiri dari 3 

ahli. Sementara itu angket tanggapan diisi pengguna oleh 29 peserta didik dan satu 

guru MAN 4 Aceh Besar. Hasil desain E-LKPD berbasis PBL bermuatan etnosains 

pada materi getaran harmonik sudah menerapkan dari tahap perencanaan, 

perancangan, dan pengembangan. Hasil kelayakan menunjukkan bahwa E-LKPD 

sudah memenuhi kategori sangat layak. Hal ini ditentukan berdasarkan hasil 

validasi dari ahli materi dengan persentase sebesar 97,90%, dan ahli media 

diperoleh persentase sebesar 88,44 %, dan sehingga kedua hasil validasi tersebut 

termasuk dalam kriteria ñsangat layakò. Adapun hasil penilaian kepraktisan oleh 

peserta didik dan guru mendapatkan persentase sebesar 96,14% dengan kategori 

ñsangat praktisò. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis 

PBL sangat layak dan praktis digunakan sebagai sumber belajar pendukung dalam 

atau luar kegiatan pembelajaran.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

  Pembelajaran berbasis teknologi dalam beberapa tahun terakhir, 

sebenarnya telah diperkenalkan ke dalam sistem pendidikan Indonesia. Di era 

globalisasi, perkembangan teknologi semakin canggih dan matang untuk 

digunakan di segala bidang, terutama bidang pendidikan. Komputer sebagai 

salah satu perkembangan teknologi dapat membawa pembaharuan dalam 

meningkatkan kreativitas manusia. Selain komputer, banyak media yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran, seperti multimedia.1  

Pembelajaran lebih bermakna jika dapat menghubungkan konsep-konsep 

yang dipelajari sambil belajar sehingga cukup menyerap dan tidak mudah lupa 

sehingga memiliki pengetahuan yang utuh.2 Dalam proses pembelajaran, 

teknologi seperti komputer atau android merupakan alat multimedia dan 

jaringan web terluas di dunia yang memberikan dampak paling besar bagi 

peserta didik. Sumber belajar berbasis teknologi adalah seperangkat alat bantu 

atau pelengkap yang digunakan guru atau pendidik untuk berkomunikasi 

dengan peserta didik, sehingga materi yang dikemas melalui program media 

lebih jelas, komprehensif dan lebih menarik bagi peserta didik.3 

 
1 Sundus Nurmaulidina, Irnin Agustina Dwi Astuti, and Dasmo Dasmo, ñDevelopment of 

Physics Learning Media Based on 3D Scratch Applications on Light Wave Matter Grade 11 High 

School,ò Nucleus 3, no. 1 (2022): 54ï63. 
2 Jannah, M, ñAnalisis Kemampuan Inkuiri Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Dalam 

Pembelajaran IPA Dan Hubungannya Dengan Keterampilan Proses Sains Peserta didik: Studi Kasus 

Pada 4 Guru Kelas V Min Di Kota Banda Acehò, Tesis, UPI Bandung, 2009. 
3 Muhammad; Milawati; Darodjat; HarahapTuti Khairani; TahrimTasdin; Hasan, Media 

Pembelajaran, Tahta Media Group, 2021. 
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       Pembelajaran sains termasuk fisika yang sebagian besar materinya 

terdiri dari konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami peserta didik. Fisika 

dapat kita artikan sebagai mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman 

yang lebih dalam karena tidak hanya menggunakan rumus matematika tetapi 

juga banyak gambar dan simbol. Proses pembelajaran konvensional tentu 

tidak dapat mewakili fenomena abstrak atau fenomena alam, oleh karena itu 

dibutuhkan media pembelajaran sabagai alat bantu bagi penyamapaian materi. 

       Media pembelajaran yang interaktif dapat membangkitkan motivasi 

dan minat peserta didik. Selain itu, penggunaan media dalam proses 

pembelajaran membantu peserta didik mengembangkan pemahaman, 

menyajikan data yang menarik dan berwibawa, memudahkan interpretasi data, 

dan memadatkan informasi. Peserta didik yang belajar dari materi cenderung 

lebih tertarik untuk belajar daripada mereka yang belajar dengan 

mendengarkan gurunya. Pada tingkat SMA/MA, fisika dianggap penting 

untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan berbagai 

pertimbangan. Pembahasan dan bimbingan pembelajaran fisika sebaiknya 

didasarkan pada latihan pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif, daripada penggunaan rumus fisika untuk peralihan 

pembelajaran dari pembelajaran fisika ke pembelajaran matematika yang ada,4 

strategi pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan interaksi antar 

peserta didik. Diskusi dan interaksi memberikan kesempatan kepada peserta 

 
4 Yuliana Husniati Ridwan et al., ñPengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Fisika Peserta 

Didik,ò ORBITA: Jurnal Kajian, Inovasi dan Aplikasi Pendidikan Fisika 7, no. 1 (2021): 103. 
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didik untuk menanggapi gagasan, pengalaman, pendekatan dan pengetahuan 

guru dan teman sebayanya serta untuk membangun cara berpikir dan perasaan 

yang berbeda. 

LKPD yang  dipadukan dengan model Problem based learning (PBL) 

merupakan bahan ajar yang berisi uraian kegiatan belajar yang langkah-

langkahnya disesuaikan dengan sintaks pembelajaran berbasis masalah yang 

meliputi: (1) orientasi masalah; (2) organisasi belajar; (3) membimbing 

penyelidikan; (4) mengembangkan dab menyajikan hasil; dan (5) 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.5 LKPD bebrbasis PBL membuat 

peserta didik lebih dapat mengeksplorasikan kemampuannya dalam 

menemukan konsep sendiri, sekaligus membantu peserta didik untuk 

menetapkan konsep-konsep materi yang dipelajarinya. 

Permasalahan yang ditampilkan dalam LKPD berbasis PBL hendaknya 

kontekstual/nyata sehingga peserta didik memiliki ketertarikan terhadap 

materi yang dipelajarinya. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

aspek kearifan local yang ada di masyarakat atau dikenal dengan etnosains. 

Etnosains merupakan kegiatan mentranformasikan sains asli (pengetahuan 

yang berkembang di masyarakat) ke dalam sains ilmiah. Etnosains yang 

terdapat di lingkungan sekitar peserta didik akan membantu mereka 

memahami materi pelajaran dengan mudah karena mereka dapat melihat dan 

merasakan sains asli yang terkandung didalam masyarakat. Melalui etnosains, 

 
5 Fatmawati, Susilawati & Haryati, S. 2017. Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Pokok Bahasan Struktur Atom. Jurnal Online 

Mahapeserta didik  (JOM) Bidang Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 4(2): 1ï14 
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peserta didik diperkenalkan pada kearifan lokal dilingkungan sekitar yang 

berkaitan dengan materi fisika sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman mereka dan menciptakan pembelajaran yang bermakna.6 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti di MAN 4 

Aceh Besar mengenaikesulitan materi, ditemukan melalui angket yang 

dibagikan kepada peserta didik dan guru fisika bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan memahami materi Getaran Harmonik. Materi ini adalah salah satu 

materi kelas XI di semester genap yang tergolong sulit dipahami. Peneliti 

memilih materi Getaran harmonik karena hasil pra-penelitian menunjukkan 

bahwa 65,62% peserta didik mengalami kesulitan mempelajari materi 

tersebut. Selama ini, proses pembelajaran tidak menggunakan E-LKPD.  

Hal ini terungkap dari peserta didik yang menyatakan bahwa metode 

pengajaran guru lebih sering berupa penugasan, dan sumber belajar yang 

digunakan adalah internet, yang dianggap belum efektif membantu 

pemahaman materi. Mayoritas peserta didik lebih menginginkan bahan ajar 

yang memuat gambar, warna, garis, dan skema yang memproyeksikan materi 

dalam bentuk peta pikiran, sehingga membantu mereka selama proses 

pembelajaran. Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa bahan ajar 

yang diinginkan oleh peserta didik adalah E-LKPD dengan muatan etnosains.  

Media E-LKPD atau Modul bermuatan Etnosains tersebut juga telah 

diteliti oleh beberapa penelitian terdahulu diantaranya, menurut penelitian 

 
6 Haspen, C.D.T., Syafriani & Ramli 2021. Validitas E-Modul Fisika SMA Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 

Didik.  JEP (Jurnal Eksakta Pendidikan), 5(1) 
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terdahulu yang dilakukan oleh Jumriati dkk, penerapan E-Modul bermuatan 

Etnosains dapat meningkat minat atau motivasi peserta didik dalam belajar 

fisika. Meningkatnya 81,88% dalam kategori baik. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan E-modul dalam PBL dapat meningkatkan motivasi belajar 

kimia peserta didik kelas XI MIPA 3 SMAN 2 Selayar.7  

Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh Febri Heni Masfufah 

menjelaskan bahwa, Implementasi pendekatan CTL bermuatan etnosains 

berpengaruh positif terhadap literasi sains peserta didik baik secara umum 

maupun dalam setiap aspek literasi sains. Pada peningkatan literasi sains 

secara umum didapatkan skor N-gain sebesar 0,583 yang termasuk dalam 

kategori sedang. 8 Selaras dengan penelitian tersebut, Triana Oktavia Ningtyas 

melakukan penelitian tentang pengembangan media Etno-POE (Etnosains-

Predict, Observe, Explain) Berbasis Android Pada Pokok Bahasan Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi. Pada angket kepraktisan, media Etno-POE berbasis 

android mendapatkan persentase sebesar 80%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa media Etno-POE berbasis android termasuk dalam kategori ñSangat 

Baikò dalam segi kepraktisan.9 

 
7 Jumriati, Halimah husain, Salahuddin. ñpenerapan E-Modul bermuatan Etnosains dalam 

model Problem based learning (PBL) untuk meningkatkan motivasi belajar kimia peserta didik kelas 

XI MIPA SMAN 2 Selayarò Global Journal Teaching Professional, Vol.2, No.4, (2023). Hal.1406 
8  Febri Heni Masfufah, ñPeningkatan Literasi Sains Peserta didik  Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) Bermuatan Etnosainsò Unnes Physics Education Jurnal, 

Vol.9, No.2, (2020). Hal.132-137 
9 Triana Oktavia Ningtyas, ñPengembangan Media Etno-POE (Etnosains-Predict, Observe, 

Explain) Berbasis Android Pada Pokok Bahasan Getaran, Gelombang, dan Bunyiò Media Penelitian 

Pendidikan: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran. Vol.16, No.2, (2022), 

Hal.261-262 
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Sehingga dari penelitian sebelumnya ditemukan perbedaan penelitian ini 

diantaranya adalah peneliti sebelumnya berfokus pada pengembangan LKPD 

interaktif berbentuk media cetak, namun pada penelitian ini peneliti fokus pada 

pengembangan E-LKPD Interaktif berbentuk elektronik berbasis PBL 

bermuatan Etnosains yang dapat diakses melalui android. Selanjutnya 

perbedaan lain dapat ditinjau dari segi materi yang akan diteliti, pada penelitian 

ini peneliti fokus pengembangan E-LKPD Interaktif bermuatan etnosains pada 

materi Getaran harmonik. Selain itu, teknologi yang digunakan pada penelitian 

ini untuk mengembangkan media adalah Flip Pdf Profesional, sehingga mudah 

dijangkau bagi pengguna media tersebut.  

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul ñPengembangan E-LKPD  Interaktif Berbasis 

Problem based learning (PBL) Bermuatan Etnosains Pada Materi Getaran 

harmonik  di SMA/MAò. 
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B. Pembatasan masalah  

Adapun batasan pengembangan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Pengembangan E-LKPD menggunakan model Alessi dan Trollip, 

yang meliputi tahap: planning (perencanaan), Design 

(perancangan), dan Development (pengembangan). 

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA 1 MAN 4 

Aceh Besar 

3.  E-LKPD yang dikembangkan dipadukan dengan model Problem 

based learning (PBL) bermuatan etnosains pada materi Getaran 

harmonik.  

4. Materi yang dimuat dalam E-LKPD adalah materi Getaran 

harmonik 

 

C. Rumusan Masalah  

Mengacu pada hasil identifikasi dan pembatasan masalah, maka 

rumusan masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana desaign E-LKPD berbasis Problem based learning 

(PBL) bermuatan etnosains pada materi Getaran harmonik? 

2. Bagaimana kualitas E-LKPD berbasis Problem based learning 

(PBL) bermuatan etnosains pada materi Getaran harmonik? 
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3. Bagaimana kepraktisan pengembangan E-LKPD berbasis 

Problem based learning (PBL) bermuatan etnosains pada materi 

Getaran harmonik? 

 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Mendesain E-LKPD berbasis Problem based learning (PBL) 

bermuatan etnosains pada materi Getaran harmonik.  

2. Menguji kelayakan E-LKPD berbasis Problem based learning 

(PBL) bermuatan etnosains pada materi Getaran harmonik. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan pengembangan E-LKPD berbasis 

Problem based learning (PBL) bermuatan etnosains pada materi 

Getaran harmonik. 

 

E. Spesifikasi produk yang dikembangkan  

Adapun spesifikasi dari produk yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat dalam bentuk media 

elektronik/digital (E-LKPD)  

2. Kegiatan belajar pada E-LKPD disusun berdasarkan tahapan 

model Problem based learning (PBL) bermuatan etnosains dengan 

pokok bahasan materi Getaran harmonikkelas XI.  
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3. E-LKPD hasil pengembangan dapat dioperasikan melalui laptop, 

komputer atau smartphone 

 

F. Definisi Operasional  

1. Elektronik Lembar Kerja Peserta didik (E-LKPD) interaktif 

 

Elektronik lembar kerja peserta didik atau E-LKPD adalah media 

pembelajaran yang memuat petunjuk langkah-langkah agar peserta 

didik dapat menyelesaikan tugas dalam bentuk digital yang diproduksi, 

diterbitkan, dan dapat dibaca melalui komputer atau alat digital 

lainnya.10
 

Penggunaan E-LKPD interaktif yang peneliti maksud dalam 

penelitian ini dapat membantu peserta didik agar tidak lagi mencetak 

bahan ajar, karena E-LKPD interaktif ini dapat diakses melalui website 

dan alat digital lainnya. 

2. Problem based learning (PBL) 

Problem based learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang sifatnya student centered, di mana dalam kegiatan 

pembelajarannya peserta didik dihadapkan dengan permasalahan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Fokus pembelajaran pada model PBL 

terletak pada permasalahan yang harus dipecahkan oleh peserta didik 

menggunakan konsep materi yang sesuai. Peserta didik dilatih untuk 

 
 10 Urfani Nurul Fitriah dan Ismono, LKPD Berorientasi Pendekatan Contextual Teaching 

And Learning Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali 

Kelarutan,(Journal of Chemical Education, Vol. 6, No.2, 2017), h. 238. 
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menganalisis dan memecahkan masalah tersebut dengan kemampuan 

sendiri, sementara guru hanya membimbing dan membantu 

pesertadidik dalam proses belajarnya.11  

3. Etnosains  

 Istilah ethnoscience berasal dari kata ethnos dari bahasa Yunani 

yang berarti bangsa dan kata scientia dari bahasa latin yang berarti 

pengetahuan. Jadi, etnosains dapat didefinisikan sebagai pengetahuan 

yang dimiliki oleh suatu bangsa atau kelompok sosial tertentu (Lia, 

2016). Menurut Sudarmin (2014) etnosains mempelajari hubungan atau 

keterkaitan antara sains asli dan sains ilmiah. Sains asli merupakan 

pengetahuan yang berkembang di masyarakat terhadap suatu kearifan 

lokal, budaya, atau peristiwa alam di lingkungannya, sedangkan sains 

ilmiah merupakan pengetahuan sains yang peserta didik pelajari di 

sekolah.12 

4. Getaran harmonik 

 Getaran harmonik merupakan salah satu materi yang dipelajari 

dikelas XI semester kedua. Getaran harmonik adalah gerak periodik di 

mana suatu sistem bergerak bolak-balik melalui posisi 

kesetimbangannya dengan pola yang berulang secara teratur. Dalam 

getaran ini, terdapat amplitudo sebagai perpindahan maksimum dari 

 
11 Kembuan, G., Tumbel, F. & Paat, M. 2020. Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik  

Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik  di SMP Negeri 

1 Poigar. Dunia Edukasi Pendidikan IPA, 1(1): 24ï32. 
12  Sudarmin 2014. Pendidikan Karakter,Etnosains Dan Kearifan Lokal (Konsep dan 

Penerapannya dalam Penelitian dan Pembelajaran Sains). Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahun Alam, UNNES. Semarang: CV. Swadaya Manunggal. 
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posisi kesetimbangan, periode sebagai waktu untuk satu siklus penuh, 

dan frekuensi sebagai jumlah siklus per detik. Gaya pemulih yang 

berbanding lurus dengan perpindahan dan berarah kembali ke posisi 

kesetimbangan memastikan bahwa sistem bergetar secara teratur dan 

konsisten. 

 

G. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, di antaranya:  

a. Secara teoritis  

  Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pembaca untuk mengembangkan lagi media interaktif 

lainnya yang berbasis komputer untuk memberikan sumbangan pemikiran 

bagi perkembangan media dan bahan pembelajaran yang berbasis 

teknologi infromasi  

b. Secara praktis  

1. Bagi Peserta Didik  

Adanya E-LKPD PBL bermuatan etnosains dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik pada materi yang dipelajari dan 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar Fisika.  

2. Bagi Pendidik  
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  E-LKPD dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar alternatif 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada materi Getaran 

harmonik.  

3. Bagi Sekolah  

Berkontribusi dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah dengan tersedianya bahan ajar tambahan. 

4. Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan dan pengalaman tentang cara mendesain 

dan mengembangkan E-LKPD Getaran harmonikberbasis Problem based 

learning (PBL) bermuatan etnosains 

 

H. Asumsi dan keterbasan Pengembangan  

1. Asumsi keterbatasan  

  Asumsi pengembangan E-LKPD berbasis PBL bermuatan 

etnosains ini adalah sebagai berikut:  

1. Permasalahan yang terdapat pada sekolah tersebut sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti, yaitu kurangnya 

ketersediaan bahan ajar LKPD yang menunjang belajar peserta 

didik.  

2. LKPD yang akan dikembangkan disajikan dalam bentuk 

elektronik. 

3. E-LKPD berbasis model Problem Based Learning bermuatan 

etnosains yang dikembangkan dinyatakan valid/layak dan 
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praktis sehingga dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan 

belajar 

2. Keterbatasan pengembangan  

  Adapun keterbatasan pengembangan dari media E-LKPD 

berbasis Problem based learning (PBL) bermuatan etnosains dalam 

pembelajaran fisika yang dikembangkan peneliti adalah media ini terbatas 

pada materi Getaran harmonikdan hanya diperuntukan hanya untuk peserta 

didik SMA/MA sederajat. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. E-LKPD  Interaktif  

1. Pengertian E-LKPD  Interaktif  

Perangkat pembelajaran yang di dalamnya terdapat tugas-tugas yang 

harus diselesaikan peserta didik biasanya disebut dengan Lembar Kerja 

Peserta Didik atau biasa disingkat dengan LKPD.13 Sedangkan E-LKPD 

adalah media pembelajaran yang memuat petunjuk langkah-langkah agar 

peserta didik dapat menyelesaikan tugas dalam bentuk digital yang 

diproduksi, diterbitkan, dan dapat dibaca melalui komputer atau alat digital 

lainnya.14
 

Sementara itu interaktif sendiri menurut Kamus Besar Bahasa 

Indoensia (KBBI) memiliki arti, ñbersifat saling melakukan aksi atau antar 

hubungan atau saling aktif.15 Arsyad berpendapat bahwa konsep interaktif 

paling erat kaitannya dengan media berbasis komputer, interaksi dalam 

lingkungan pembelajaran berbasis komputer umumnya mengikuti tiga 

unsur yaitu: 

a. Urut-urutan instruksional yang dapat diurutkan, 

 
13 Urfani Nurul Fitriah dan Ismono, LKPD Berorientasi Pendekatan Contextual Teaching 

And Learning Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali 

Kelarutan, (Journal of Chemical Education, Vol. 6, No.2, 2017), h. 238. 

 14 Artina & Sri Atun, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Industri Kecil 

Kimia Berorientasi Kewirausahaan Untuk SMK, (Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 1, No.1, 2015), h. 

50. 

 15 Andi Prastowo,Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu,(Jakarta: Kencana, 2019), h. 

137. 
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b. Jawaban/respon pekerjaan peserta didik, dan 

c. Umpan balik yang dapat disesuaikan. Media interaktif biasanya 

mengacu    pada produk dan layanan sistem berbasis komputer digital 

yang merespon tindakan pengguna dengan menyajikan konten 

seperti teks, grafik, animasi, video,audio, dan lain-lain.  

Oleh karena itu E-LKPD Interaktif dapat dimaknai sebagai 

elektronik LKPD yang bersifat aktif artinya sebagai E-LKPD ia didesain 

untuk dapat melakukan perintah balik kepada pengguna untuk melakukan 

suatu aktivitas. Jadi E-LKPD ini bukanlah seperti LKPD cetak pada 

umumnya yang bersifat pasif dan tidak bisa melakukan interaksi dengan 

penggunanya, disini peserta didik terlibat interaksi dua arah dengan E-

LKPD interaktif. 

2. Kriteria E-LKPD  Interaksi  

Suatu E-LKPD interaktif yang dikembangkan harus memenuhi 

beberapa kriteria. Thorn mengajukan enam kriteria multimedia untuk 

menilai multimedia interaktif, yaitu:16 

a. Kriteria penilaian pertama adalah kemudahan navigasi. Sebuah CD 

interaktif harus dirancang sesederhana mungkin sehingga pelajar/ 

peserta didik dapat mempelajarinya tanpa harus dengan kemampuan 

yang kompleks tentang media. 

 
16 Dony Novaliendry, Aplikasi Game Geografi Berbasis Multimedia Interaktif (Studi 

Kasus Peserta didik  Kelas IX SMPN 1 Rao), (Jurnal Teknologi Informasi & Pendidikan, Vol. 

6, No. 2, 2013), h. 110. 
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b. Kriteria kedua adalah kandungan kognisi. Dalam arti adanya 

kandungan pengetahuan yang jelas. 

c. Kriteria ketiga adalah presentasi informasi, yang digunakan untuk 

menilai isi dan program CD interaktif itu sendiri. 

d. Kriteria keempat adalah integrasi media, dimana media harus 

mengintegrasikan aspek pengetahuan dan keterampilan. 

e. Kriteria kelima adalah artistik dan estetika. Untuk menarik minat 

belajar, maka program harus mempunyai tampilan yang menerik dan 

estetika yang bai k. 

f. Kriteria penilaian yang terakhir adalah fungsi secara keseluruhan, 

dengan kata lain program yang dikembangkan harus memberikan 

pembelajaran yang diinginkan oleh peserta belajar/ peserta didik. 

3. Macam-macam Bentuk LKPD 

Salah satu panduan latihan peserta didik untuk meningkatan 

perkembangan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektik adalah LKPD. 

Adapun macam-macam bentuk LKPD menurut Luthfi Aidin adalah sebagai 

berikut:17 

a. LKPD yang mengarahkan peserta didik untuk menjumpai suatu 

konsep. 

b. LKPD yang mendukung peserta didik untuk mengaplikasikan dan 

 

17 Luthfi Aidin, Pengembangan Aplikasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) PJOK 

Berbasis Android Pada Sekolah Menengah Kejuruan, (Jurnal Mitra Pendidikan, Vol. 3, No. 

2, 2019), h. 230. 
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memadukan macam-macam konsep yang telah dijumpainya. 

c. LKPD yang berperan sebagai petunjuk belajar. 

d. LKPD yang berperan sebagai penguatan dalam menerapkan materi 

pelajaran yang terdapat pada buku panduan. 

e. LKPD yang berperan sebagai panduan praktikum. 

Berdasarkan macam-macam bentuk LKPD diatas maka peneliti 

akan memasukkan ke lima unsur di atas dalam pengembangan LKPD yang 

akan di teliti. 

4. Fungsi LKPD 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan mengenai LKPD, maka 

dapat diketahui bahwa fungsi LKPD menurut adalah sebagai berikut: 

a. Bahan ajar yang membuat kegiatan pembelajaran berpusat pada 

peserta didik bukan pada pendidik. 

b. Bahan ajar yang membantu peserta didik untuk menguasai 

materi yang diberikan oleh pendidik. 

c. Bahan ajar yang ringkas dan berlimpah tugas untuk berlatih 

d. Bahan ajar panduan praktikum. 

Sedangkan menurut Endang Widjajanti selain sebagai media 

pembelajaran LKPD juga memiliki sepuluh fungsi lainnya, yaitu:18 

a. sebagai opsi bagi pendidik untuk memaparkan suatu kegiatan dalam 

proses pembelajaran. 

 
18 Endang Widjajanti, Kualitas Lembar Kerja Peserta didik , Mei 2008, diakses pada 

tanggal 1 Januari 2022, dari situs staff.uny.ac.id/system/files/pengabdian/endang.../kualitas-lks.pdf.  
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b. Untuk meringkas proses pembelajaran dan menghemat waktu 

pendidik dalam menyampaikan topik pembelajaran. 

c. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi yang telah diajarkan. 

d. Untuk optimalisasi media pembelajaran yang minim. 

e. Untuk membantu peserta didik dalam mengeksplorasi materi 

pembelajaran. 

f. Untuk menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik melalui 

LKPD yang kreatif dan inovatif. 

g. Untuk meningkatkan rasa percaya diri dan rasa ingin tahu pada 

peserta didik. 

h. Untuk meningkatakan rasa kerja sama antar peserta didik. 

i. Untuk membantu peserta didik dalam mengelolah waktu dengan 

efektif. 

j. Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan 

sebuah masalah. 

Dari beberapa fungsi LKPD diatas dapat diketahui bahwa LKPD 

sangat membantu peran pendidik dan peserta didik dalam proses belajar 

dan mengajar. Sesuai dengan fungsi LKPD di atas maka terlihat bahwa 

proses pembelajaran sudah berpusat pada peserta didik sehingga ini sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai pada kurikulum merdeka. 

5. Tujuan LKPD  

Ada banyak tujuan dari LKPD berdasarakan para ahli dalam hal 
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ini paling tidak, ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan LKPD 

menurut  yaitu:19 

a. Memuat bahan ajar yang menjadi jembatan bagi peserta didik 

untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

b. Memuat tugas-tugas dan latihan untuk membantu peserta didik 

menguasai materi yang diberikan. 

c. Mengasah kemandirian belajar pada peserta didik. 

d. Mempermudah pendidik saat menyampaikan tugas kepada peserta 

didik. 

Dari tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD dapat 

membantu peserta didik juga pendidik dan meningkatkan keefektifan 

proses pembelajaran. 

6. Unsur-unsur LKPD  

Dikutip dari sebuah jurnal karya Rohmatun Nurul Afifah bahwa 

unsur yang ada dalam LKPD meliputi:20 

a. Judul 

b. Petunjuk belajar 

c. Indikator pembelajaran 

d. Informasi pendukung 

 
19 Endang Widjajanti, Kualitas Lembar Kerja Peserta didik, Mei 2008, diakses pada 

tanggal 1 Januari 2020, dari situs staff.uny.ac.id/system/files/pengabdian/endang.../kualitas-

lks.pdf. 

20 Rohmatun Nurul Afifah, Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik(LKS) Ilmu 

Pengetahuan Alam BerbasisMetode Percobaan, (Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 2 No.1, 2016), 

h. 13. 
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Berbeda dengan Asih widi yang mengatakan bahwa LKPD 

sebagai bahan ajar memiliki sebelas unsur yang meliputi:21
 

a. Judul 

b. Mata Pelajaran 

c. Semester 

d. Tempat 

e. Petunjuk belajar 

f. Kompetensi dasar yang ingin dicapai 

g. Indikator pencapaian kompetensi yang akan dicapai oleh 

peserta didik 

h. Informasi pendukung  

i. Alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas 

j. Langkah kerja 

k. Penilaian 

Berdasarkan uraian pandangan mengenai unsur dalam LKPD 

tersebut, maka pada penelitian ini disentesis bahwa LKPD yang akan 

dibuat dan dikembangkan memuat unsur mata pelajaran, kelas, semester, 

alokasi waktu, petunjuk belajar, judul, kompetensi dasar, tujuan, indikator 

pencapaian kompetensi, ringkasan materi, alat dan bahan, langkah kerja, 

data pengamatan, analisis, dan tugas serta penilaian. 

7. Standar Lembar Kerja Peserta Didik Yang Baik 

 
21 Asih Widi Wisudawati, Metodologi Pembelajaran IPA. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) h.  
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Keberadaan LKPD dinilai sangat berdampak baik dalam proses 

pembelajaran, oleh karena itu penyusunan LKPD harus memenuhi 

beberapa syarat. S ekurangnya ada tiga syarat suatu LKPD dapat dikatakan 

layak yaitu, syarat didaktis, syarat kontruksi, dan syarat teknis. Syarat 

didaktis erat hubungan dengan tercukupinya asas-asas pembelajaran yang 

efektif. Syarat kontruksi berhubungan dengan bahasa dan syarat teknis 

berhubungan dengan gaya tulisan yang berdasarkan ejaan yang 

disempurnakan. 22 

Syarat LKPD yang baik secara umum tapi juga menurunkan 

indikator  setiap syaratnya seperti pada Tabel 2.1 dibawah ini32. 

Tabel 2.1 Syarat Diktatik, Konstruksi, dan Teknis 

No. Syarat Indikator  

1. Didaktik 

1. Mendorong keaktifan peserta didik dalam proses 

Pembelajaran 

2. Menfokuskan proses agar menjumpai sendiri 

Konsep 

3. Mempunyai berbagai macam stimulus yang      

berasaldari media dan kegiatan peserta didik. 

4. Dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, 

moral,emosional, sosial dan estetika pada 

peserta  didik 

5. Pengalaman belajar ditentukan dari keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

2. Kontruksi 

1. Memakai bahasa yang jelas lagi sesuai EYD 

2. Memakai struktur kalimat yang baik 

3. Gambaran kegiatan LKPD pasti 

4. Menggunakan pertanyaan yang membutuhkan 

analisis dan tidak terlalu terbuka 

 
22 Das, Salirawati,Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran, (Jakarta: Pusat 

Perbukuan, 2010), h. 8-9. 
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5. Berpedoman pada buku panduan yang sesuai 

pada peserta didik 

6. Memberikan bagian pada LKPD peserta didik, 

berupa tempat untuk menulis atau 

menggambarkan sesuatu. 

7. Memakai kalimat yang singkat, sederhana namun 

jelas maknanya 

8. Kaya akan ilustrasi dari pada kalimat 

9. Memuat identitas agar mempermudah pendidik 

dalam memeriksa 

10. Mempunyai tujuan belajar 

3. Teknis 

1. Tampilan 

2. Keselarasan tulisan 

3. Memakai gambar yang sesuai 

 Sumber: Hendro Darmodjo dan Jenny (2017: 55) dalam Endang 

 Widjajanti (2008) 

 

Semantara menurut Hendro Darmodjo & Jenny dalam BSNP 

menyebutkan beberapa aspek yang harus ada dalam  pengembangan 

LKPD meliputi: aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, 

dan aspek kegrafikan. Adapun indikator dari aspek tersebut disajikan 

dalam Tabel 2.2.23 

Tabel 2.2 Indikator Kelayakan Materi dan Media LKPD 

Aspek Penilaian Indikator Penilaian  

Kelayakan Isi 

1. Kesesuain materi dengan standar isi (SI), 

capaian pembelajaran (CP), dan tujuan 

pembelajaran (TP) 

2. Keakuratan materi 

3. Kemutakhiran materi  

4. Mendorong keingintahuan 

Penyajian 

1. Teknik penyajian  

2. Pendukung penyajian  

3. Penyajian pembelajaran  

4. Tahapan model pembelajaran PBL 

Muatan Etnosains 1. Kejelasan konsep etnosains 

 
23 Endang Widjajanti, Kualitas Lembar Kerja Peserta didik , h. 58 
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2. Relevansi dengan budaya lokal 

3. Penghargaan terhadap budaya 

Kebahasaan 

1. Lugas  

2. Komunikatif  

3. Dialogis dan interaktif  

4. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Tampilan  

1. Desain layout/ tata letak 

2. Teks/ tipografi 

3. Kemasan  

Desain isi  
1. Penulisan  

2. Penggunaan 

Sumber: Dimodifikasi dari Hendro Darmodjo dan Jenny (2017) dalam 

Endang Widjajanti (2008) dan BSNP (2012) 

 

8. Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD ) 

LKPD identik dengan bahan ajar dalam bentuk cetak. Seiring 

dengan berkembangnya teknogi, maka mulai dilakukan inovasi penyajian 

LKPD dalam bentuk elektronik atau E-LKPD sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran. Bahan ajar E-LKPD dapat dibuat dengan menggunakan 

aplikasi pendukung, salah satunya dengan aplikasi Flip PDF Profesional. 

Flip PDF Profesional merupakan software untuk mengonversi materi 

dalam format file PDF menjadi bentuk buku elektronik (e-book) atau 

FlipBook yang dapat ditambahkan gambar/ilustasi, animasi, bahkan audio 

dan video yang menarik 24. Hasil outputmya berupa file html, exe, ataupun 

zip yang dapat dioperasikan melalui perangkat elektronik seperti 

smartphone, laptop dan komputer. 

Lembar Kerja Peserta Didik yang disajikan dalam bentuk 

 
24 Denisa, L. & Hakim, L. 2021. Pengembangan E-Modul Kontekstual Akuntansi 

Perbankan Syariah Kelas XI Berbasis Flip Pdf Professional. JPAK: Jurnal Pendidikan Akuntansi, 

9(1): 79ï87.  
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elektronik (E-LKPD) ini diharapkan mampu meningkatkan minat belajar 

peserta didik khususnya pada pelajaran kimia, serta menciptakan kegiatan 

belajar yang lebih menarik. Keunggulan dari E-LKPD adalah 

penyajiannya yang praktis sehingga peserta didik dapat untuk belajar 

secara mandiri kapanpun dan dimanapun. 

 

B. Model Problem based learning (PBL) 

a. Pengertian Problem based learning (PBL)  

Problem based learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang sifatnya student centered, di mana dalam kegiatan pembelajarannya 

peserta didik dihadapkan dengan permasalahan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Fokus pembelajaran pada model PBL terletak pada 

permasalahan yang harus dipecahkan oleh peserta didik menggunakan 

konsep materi yang sesuai. Peserta didik dilatih untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah tersebut dengan kemampuan sendiri, sementara 

guru hanya membimbing dan membantu peserta didik dalam proses 

belajarnya.25  

Model Problem Based Learning mampu melibatkan keaktifan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, karena dengan adanya 

kegiatan pemecahan masalah menggunakan tahap-tahap ilmiah yang 

sesuai model PBL, membuat peserta didik dapat mempelajari konsep 

 
25 Kembuan, G., Tumbel, F. & Paat, M. 2020. Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik  

Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik  di SMP Negeri 

1 Poigar. Dunia Edukasi Pendidikan IPA, 1(1): 24ï32. 
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materi yang berhubungan dengan masalah tersebut, serta memiliki 

keterampilan dalam menemukan solusi pemecahannya.26 Menyatakan 

bahwa di dalam kegiatan PBL peserta didik diarahkan untuk melakukan 

penyelidikan, mengintegrasikan teori dan praktek, serta mampu 

menggunakan konsep pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 

untuk mencari solusi pemecahan masalah yang tepat.  

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang menggunakan permasalahan sebagai sumber 

belajarnya, sehingga peserta didik dilatih untuk lebih aktif dan juga kreatif 

dalam mengemukakan gagasan dan mencari solusi yang tepat untuk 

memecahkan permasalahan yang disajikan melalui tahapan prosedur 

ilmiah.  

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)  

Karakteristik utama dari model Problem based learning (PBL) 

yakni adanya permasalahan yang dimunculkan di awal pembelajaran.27 

menjelaskan karakteristik utama dari model PBL, di antaranya: 

1) Permasalahan autentik  

Permasalahan yang diangkat dalam PBL harus berakar pada 

kehidupan nyata yang dirumuskan dengan jelas dan mudah untuk 

 
26 Mahfudah, S., Susatyo, A. & Widyaningrum, A. 2019. Keefektifan Model Problem 

Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Tema Panas dan Perpindahannya. Thinking 

Skills and Creativity Journal, 2(1): 11. 
27 Suprijono, A. 2013. Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar.  
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dipahami peserta didik.  

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu  

Permasalahan yang dirumuskan hendaknya bersifat interdisipliner. 

Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat berpikir melalui perspektif 

keilmuan yang dipelajarinya. 

3) Penyelidikan autentik  

Melalui kegiatan penyelidikan, peserta didik belajar untuk 

menganalisis dan merumuskan masalah, membuat hipotesis, mencari 

dan menganalisis informasi yang diperoleh, melakukan penyelidikan 

dan menyajikan hasil.  

4) Membuat produk  

Peserta didik mengonstruksikan hasil penyelidikan dalam berupa 

produk yang berbentuk laporan/paper dan dipresentasikan. 

5) Kolaboratif  

Model PBL melatih kolaborasi antar peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan bersama dan mengembangkan kemampuan berpikir 

serta keterampilan bersosialisasi.  

c. Langkah-langkah Problem based learning (PBL)  

Pelaksanaan model PBL terdiri dari lima tahap,28 yang disajikan 

pada Tabel 2.3 berikut: 

 

 
28 Yuliandriati, Susilawati & Rozalinda 2019. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Problem Based Learning pada Materi Ikatan Kimia Kelas X. Jurnal Tadris Kimiya, 1(4): 

105ï120. 
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Tabel 2.3 Langkah-Langkah Pembelajaran PBL  

Fase Indikator  Kegiatan Guru 
Kegiatan Peserta 

Didik  

1 Orientasi masalah 

1. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

2. Memotivasi peserta 

didik agar terlibat pada 

kegiatan problem 

solving 

Mendengarkan arahan 

dari guru dan antusias 

dalam memulai 

pembelajaran 

2 
Mengorganisasikan 

peserta didik 

Mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah  

Menentukan dan 

mengatur tugas belajar 

3 
Membimbing 

penyelidikan 

Mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan 

dalam kegiatan 

eksperimen  

Mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

dan bereksperimen 

untuk memecahkan 

masalah 

4 
Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

Membantu peserta didik 

dalam Menyusun dan 

menyajikan hasil seperti 

laporan kemudian 

dipresentasikan  

Menyusun dan 

membuat hasil karya 

dan 

mempresentasikannya 

5 

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemacahan masalah 

Membantu peserta didik 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

penyelidikan 

Melalukan refleksi dan 

evaluasi terhadap 

proses penyelidikan 

 

d. Kelebihan dan kelemahan Problem based learning (PBL)  

Nurdin & Adriantoni dalam Anwar (2020) mengemukakan 

kelebihan dan kelemahan model problem based learning yang disajikan 

dalam Tabel 2.4 berikut:  

Tabel 2.4 Kelebihan dan Kelemahan Model PBL 

Kelebihan  Kelemahan  

1. Meningkatkan 

keterampilan memecahkan 

masalah. 

2. Mengembangkan 

keterampilan berpikir 

peserta didik 

3. Peserta didik dapat 

1. Peserta didik dan guru 

kurang terbiasa dalam 

menerapkan 

pembelajaran berbasis 

masalah. 

2. Penerapan model PBL 

membutuhkan waktu 
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menggabungkan 

pengetahuan dan 

keterampilan yang 

dimilikinya untuk 

menerapkan konsep secara 

nyata 

4. Tercipta pembelajaran 

yang lebih bermakna 

yang cukup banyak. 

3. Peserta didik tidak dapat 

benar-benar mengerti apa 

yang mungkin penting 

untuk mereka pelajari  

4. Kurangnya kemampuan 

guru menjadi fasilitator 

yang baik 

 

e. LKPD berbasis Problem  Based Learning 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem based 

learning (PBL) merupakan bahan ajar yang berupa lembar kegiatan yang 

isinya memuat langkah-langkah pembelajaran PBL yang diterapkan 

melalui uraian kegiatan belajar dalam LKPD.29  Penerapan model PBL 

pada LKPD dapat membuat kegiatan pembelajaran lebih bermakna,30 di 

antaranya:  

1) Peserta didik belajar menerapkan berbagai pengetahuan yang 

dimilikinya untuk mencari solusi permasalahan, sehingga pemahaman 

peserta didik terhadap konsep/materi yang dipelajarinya dapat 

meningkat.  

2) Permasalahan yang diangkat dalam pembelajaran bersifat kontekstual 

atau nyata, yang mampu mendorong motivasi dan minat peserta didik 

untuk mempelajari konsep yang berkaitan  

 
29  Aini, N.A., Syachruroji, A. & Hendracipta, N. 2019. Pengembangan LKPD Berbasis 

Problem Based Learning pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya. JPD: Jurnal Pendidikan Dasar, 

10(1) (2019): 68ï76. 

30 Yuliandriati, Susilawati & Rozalinda 2019. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Problem Based Learning pada Materi Ikatan Kimia Kelas X. Jurnal Tadris Kimiya, 1(4) 

(2019): 105ï120. 
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3) Mengembangkan kemampuan berpikir dan melatih peserta didik untuk 

belajar membangun konsep, serta mengoptimalkan kegiatan belajar 

kelompok 

C. Etnosains 

a. Pengertian Etnosains 

Istilah ethnoscience berasal dari kata ethnos dari bahasa Yunani 

yang berarti bangsa dan kata scientia dari bahasa latin yang berarti 

pengetahuan. Jadi, etnosains dapat didefinisikan sebagai pengetahuan 

yang dimiliki oleh suatu bangsa atau kelompok sosial tertentu. Etnosains 

mempelajari hubungan atau keterkaitan antara sains asli dan sains ilmiah. 

Sains asli merupakan pengetahuan yang berkembang di masyarakat 

terhadap suatu kearifan lokal, budaya, atau peristiwa alam di 

lingkungannya, sedangkan sains ilmiah merupakan pengetahuan sains 

yang peserta didik pelajari di sekolah.31 Ruang lingkup etnosains dapat 

meliputi bidang sains, pertanian, ekologi, obat-obatan, bahkan termasuk 

flora dan fauna.32 Etnosains yang terdapat di lingkungan sekitar peserta 

didik akan membantu mereka mehamahi materi pelajaran dengan mudah 

karena mereka dapat melihat dan merasakan sains asli yang terkandung 

didalam masyarakat.33  

 
31Sudarmin. Pendidikan Karakter,Etnosains Dan Kearifan Lokal (Konsep dan 

Penerapannya dalam Penelitian dan Pembelajaran Sains). Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahun Alam, UNNES. (Semarang: CV. Swadaya Manunggal. 2014) 
32 Rahayu, W.E. & Sudarmin. Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Etnosains 

Tema Energi Dalam Kehidupan Untuk Menanamkan Jiwa Konservasi Peserta didik . USEJ - Unnes 

Science Education Journal, 4(2). 2015 
33 Haspen, C.D.T., Syafriani & Ramli. Validitas E-Modul Fisika SMA Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 

Didik.  JEP (Jurnal Eksakta Pendidikan). 2021 
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b. Etnosains dalam Pembelajaran Fisika 

Pendekatan etnosains dalam pembelajaran berarti memasukkan 

nilai-nilai kearifan lokal di masyarakat ke dalam pembelajaran sains, 

sehingga membuatnya lebih relevan, bersifat kontekstual, dan bermakna. 

Pembelajaran yang dikaitkan dengan etnosains juga dapat membuat 

peserta didik lebih menguatkan pemahaman konsep sains yang 

dipelajarinya, hal ini karena peserta didik dilatih untuk mengkaji kearifan 

lokal, budaya, atau fenomena dan menemukan konsep materi ilmiah 

apayang terkandung didalamnya.34 

Pembelajaran etnosains diawali dengan mengeksplorasikan 

pengetahuan peserta didik terkait kearifan lokal yang ada di masyarakat 

sesuai materi yang akan dipelajari. Dalam prosesnya, peserta didik berikan 

kesempatan untuk mengungkapkan gagasan dan pikiranpikirannya serta 

mengakomodasi konsep atau keyakinan yang dimilikinya yang berakar 

pada sains asli masyarakat. Melalui etnosains, peserta didik akan 

memahami bahwa apa yang mereka pelajari di sekolah ternyata relevan 

dengan apa yang mereka temui dalam kesehariannya. 

Beberapa sains asli yang berkaitan dengan konsep atau materi 

getaran harmonik, tersaji pada Tabel 2.5 berikut:  

 

 

 

 
34 Sumarni, W. Etnosains Dalam Pembelajaran Kimia: Prinsip, Pengembangan dan 

Implementasinya. (Semarang: UNNES Press. 2018) 
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Tabel 2.5 Sains lokal yang berkaitan dengan konsep getaran harmonik 

Aspek Penilaian Indikator Penilaian  

Peuayoen aneuk  

Ayunan bayi beroperasi berdasarkan prinsip 

getaran harmonik, saat bayi diayunkan terjadi 

perubahan energi potensial gravitasi menjadi 

energi kenetik dan sebaliknya, menciptakan 

gerakan osilasi yang stabil. 

Kora-kora  

Konsep permainan wahana kora-kora ini sama 

dengan permainan ayunan, dimana penumpang 

akan diayun maju mundur dengan kecepatan 

yang telah ditentukan hingga membentuk sudut 

tertentu. 

Rapai geleng  

Ketika kulit rapai geleng dipukul, getaran yang 

dihasilkan dapat dianalisis menggunakan 

prinsip gerak harmonik sederhana, dimana 

amplitudo, frekuensi, dan kecepatan sudut 

berperan penting dalam menentukan 

karakteristik suara. 

Tari seudati aceh  

Gerakan dinamis dan ritmis dari penari seudati, 

seperti hentakan kaki, tepukan dada, dan 

jentikan jari menciptakan pola osilasi yang 

teratur dan berulang. Prinsip getaran harmonik 

sederhana menjelaskan bahwa gerakan ini 

terjadi disekitar titik keseimbangan dengan 

gaya pemulih yang sebanding dengan 

perpindahan. 

 

D. Flip  Pdf Profesional 

Flip Pdf professional merupakan sebuah aplikasi yang dapat 

membantu dalam menciptakan sebuah bahan ajar elektronik yang dapat 

berfungsi juga sebagai media pembelajaran. Dengan adanya flip pdf 

professional ini kita dapat menciptakan flipbook dengan berbagai jenis 

fitur dan page editor, dan dengan menggunakan flip pdf profesional kita 

dapat menambahkan berbagai jenis media seperti gambar, animasi, video, 

youtube, ataupun link yang dapat mendukung pembelajaran, ini artinya 
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kita dapat dengan bebas berkreasi menciptakan E-Modul yang sesuai 

dengan pembelajaran yang diinginkan. 35 

Adapun tampilan awal dari Flip Pdf Professional yaitu seperti pada gambar 

dibawah ini: 

 
Gambar 2.1 Tampilan Awal Membuka aplikas Flip PDF Professional  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 
Gambar 2.2 Tampilan Demo/contoh cover flipbook  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 
35 Khairinal, Suratno, Resi Yulia Aftiani, Pengembangan Media Pembelajaran E-Book 

Berbasis Flip Pdf Professional untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar dan Minat Belajar Peserta 

didik  pada Mata Pelajaran Ekonomi Peserta didik  Kelas XI IS 1 SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh, 

Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol.2, No. 1 (2021), h. 461 
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Gambar 2.3 Tampilan Demo flipbook setelah dibuka  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

    Flip pdf professional ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu, 

interactive publishing, terdapat berbagai macam tema, tampilan, plugin, latar 

belakang untuk menyesuaikan modul yang ingin dikembangkan, E-Modul bisa 

menggunakan teks dan juga audio, serta memiliki format keluaran output yang 

fleksibe, seperti html, exe, zip, Mac, versi seluler dan burn ke CD. Pada flip 

pdf profesional ketika kita menambahkan video youtube saat diputar dapat di 

perbesar juga di perkecil seperti bentuk awal, akan tetapi pada flipbook maker 

ketika memutar video pembelajaran tidak dapat di perbesar, hal ini yang 

menjadikan flip pdf professional lebih unggul dari beberapa aplikasi 

pengembangan bahan ajar atau media ajar elektronik lainnya seperti flipbook 

maker salah satunya 

 

E. Konsep Getaran Harmonik 

   Salah satu topik dalam pelajaran fisika untuk peserta didik SMA/MA 

kelas XI semester genap adalah getaran harmonis.  

   Pemahaman tentang konsep getaran memiliki berbagai aplikasi dalam 
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kehidupan sehari-hari. Contohnya, kita dapat menemukannya pada getaran 

kristal kuarsa di jam tangan, ayunan pendulum pada jam kuno, dan gerakan 

bolak-balik piston dalam mesin mobil. Semua kejadian ini adalah contoh dari 

gerakan periodik atau osilasi.36 Sebagai contoh sederhana, sistem massa-pegas 

dan pendulum dapat mengalami gerak periodik.  

1. Definisi Getaran 

      Getaran, yang juga dikenal sebagai osilasi, merujuk pada gerakan 

bolak-balik suatu benda di sekitar titik keseimbangan. Sebuah benda yang 

mengalami getaran akan kembali ke posisi awalnya dalam interval waktu 

tertentu karena adanya gaya pemulih yang bekerja pada benda tersebut. Hal 

ini disebut sebagai gaya pemulih karena dapat memulihkan benda ke posisi 

keseimbangan.37 Terdapat dua jenis getaran yang dibedakan berdasarkan 

peristiwa terjadinya, yaitu getaran alami dan getaran paksaan. Contoh dari 

getaran alami mencakup fenomena seperti ayunan bandul, sementara sebagai 

contoh dari getaran paksaan adalah saat menabuh drum hingga menghasilkan 

suara. 

2. Definisi Getaran Harmonis 

    Ketika pegas ditarik dan kemudian dilepaskan, pegas akan mengalami 

getaran sebelum akhirnya reda akibat gesekan. Dengan mengesampingkan 

pengaruh gesekan, pegas akan terus melakukan gerakan bolak-balik di sekitar 

 
36  Hugh D. Young dan Roger A. Freedman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1, 

(Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 389 
37 Faisal Hadi Kurniawan, ñPengembangan Modul Fisika Pada Materi Getaran harmonik 

Sederhana Berbasis Experiental Learning Terintegrasi Karakter untuk Peserta didik  Kelas X SMAò, 

Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2017), hal. 21 
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titik keseimbangannya. Proses ini, di mana pegas bergetar secara periodik di 

sekitar titik keseimbangannya tanpa hambatan, dikenal sebagai Getaran 

harmonik sederhana.38 Fenomena ini dapat dianggap sebagai bentuk paling 

dasar dari gerak osilasi, dan ketika gerakan tersebut terulang secara berkala 

dalam interval waktu yang sama, disebut gerak periodik. Saat osilasi atau 

getaran terjadi bolak-balik pada lintasan yang sama, hal tersebut 

diklasifikasikan sebagai gerak periodik. Gambar berikut mengilustrasikan 

gerak harmonis yang terjadi pada bandul. 

 
Gambar 2.4 bandul yang mengalami GHS 

 

   Ilustrasi pada Gambar 2.4 menggambarkan sebuah ayunan bandul yang 

diberi simpangan di titik A, kemudian dilepaskan. Selanjutnya, bandul akan 

bergerak bolak-balik melalui lintasan A-B-C-B-A sebelum akhirnya berhenti 

di titik C. 

3. Karakteristik Getaran Harmonik 

 Suatu objek disebut melakukan getaran harmonis ketika objek tersebut 

bergerak bolak-balik terhadap titik keseimbangannya melalui lintasan yang 

sama. Poin fokus dari getaran harmonis adalah adanya gaya pemulih. 

Meskipun sebuah objek bergerak bolak-balik, jika gerakan tersebut tidak 

 
38  Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2016), hal. 461 
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disebabkan oleh gaya pemulih, objek tersebut tidak dianggap melakukan 

getaran harmonis. Sebagai contoh, gerakan seseorang yang berjalan bolak-

balik atau mondar-mandir tidak termasuk dalam kategori getaran harmonis. 

Gaya pemulih adalah gaya yang berlawanan arah dengan arah simpangan 

atau posisi gerakan objek, dan besarnya sebanding dengan simpangan objek 

terhadap posisi keseimbangannya. Pada bandul sederhana, gaya pemulih 

dijelaskan sebagai komponen gaya gravitasi yang tegak lurus terhadap tali. 

Oleh karena itu, besarnya gaya pemulih pada getaran bandul sederhana dapat 

diungkapkan melalui suatu persamaan:39 

F = -mg sin —     (2.1)  

Dengan:  

F = gaya pemulih (N)  

m = massa bandul (Kg)  

g = percepatan gravitasi bumi ( g = 9,8 m/s2 ) 

— = sudut yang terbentuk antara tali dengan sumbu vertikal 

 

Getaran harmonis tidak hanya terbatas pada gerakan ayunan dari bandul 

sederhana, melainkan juga dapat terjadi pada pegas yang memiliki beban yang 

digantung dan kemudian disimpangkan sejauh x. 

 
Gambar 2. 5  Massa m yang digantungkan pada pegas dan disimpangkan 

  sejauh x. Arah x akan selalu menuju ke posisi setimbangnya. 

 
39 Toto Rusianto, Getaran Mekanis, (Yogyakarta: Akprind Press, 2021), hal. 2.  
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Jika beban yang telah disimpangkan itu dilepaskan, beban akan segera 

bergerak naik turun secara berkala di sekitar titik keseimbangannya. 

Fenomena ini, yang melibatkan gerakan bolak-balik dari beban yang 

tergantung pada pegas, dapat diklasifikasikan sebagai gerakan harmonis 

sederhana. Seperti halnya dalam ayunan bandul sederhana, getaran harmonis 

pada pegas terjadi karena adanya gaya pemulih. Dalam konteks matematis, 

gaya pemulih pada getaran harmonis pegas dapat dijelaskan melalui suatu 

persamaan.40 

Ὂὴ = īὯὼ      (2.2)  

Dengan:  

F = Gaya elastis yang diberikan pegas (N) 

k = tetapan pegas (N/m) 

x = perpindahan dari posisi kesetimbangan (m) 

 

Pada tahun 1676, Robert Hooke mengajukan suatu hukum fisika yang 

berkaitan dengan perubahan panjang pada benda elastis, termasuk pegas saat 

dikenai gaya. Hukum ini dikenal sebagai hukum Hooke, yang menyatakan 

bahwa "jika gaya tarik tidak melebihi batas tertentu, pertambahan panjang 

pegas akan proporsional dengan gaya tarik yang diberikan," dan dapat 

dirumuskan sebagai Ὂ = īὯæὼ. Tanda negatif pada persamaan ini 

mencerminkan bahwa arah gaya (F) selalu berlawanan dengan arah 

simpangan.41 Jika gaya mengarah ke bawah, maka simpangan cenderung ke 

atas, dan sebaliknya. 

 
40  Hugh D. Young & Roger A. Freedman. Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1. 

(Jakarta: Erlangga,2002) 
41 Siti Khanafiyah dan Ellianawati, Fenomena Gelombang, (Semarang: H2O Publishing, 

2013), hal. 2. 
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4. Periode dan Frekuensi 

Periode merujuk pada waktu yang dibutuhkan oleh beban untuk 

melakukan satu getaran atau osilasi lengkap. Dari gambar 2.4, dapat 

disimpulkan bahwa periode merupakan waktu yang diperlukan oleh beban 

untuk berpindah dari titik A ke B, lalu ke C, kemudian berubah arah dari C ke 

O, dan kembali lagi ke A. Jumlah waktu yang diperlukan untuk menempuh 

lintasan A-B-C-B-A disebut sebagai satu getaran. 

Di sisi lain, frekuensi mengindikasikan berapa kali beban menempuh 

lintasan A-B-C-B-A dalam satu detik. Dengan kata lain, frekuensi (f) adalah 

jumlah getaran yang terjadi dalam satu periode, diukur dalam satuan Hertz 

(Hz).42 Periode, dilambangkan sebagai T dan diukur dalam detik (s), dapat 

secara sistematis diwakili oleh persamaan:43 

T =      (2.3) 

dan  

f =       (2.4) 

1) Periode dan frekuensi pegas  

Gerak harmonis pegas pada dasarnya adalah representasi dari gerakan 

melingkar pada salah satu sumbu utamanya. Oleh karena itu, gaya pemulih 

dalam gerak ini setara dengan gaya sentripetal, dan percepatan getarannya 

memiliki kesamaan dengan percepatan sentripetal. Maka periode dan 

 
42 Ilham A. Lambaga, Tinjauan Umum Konsep Fisika Dasar, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2019), h. 111-112. 
43 Douglas C. Giancoli, Fisika Edisi Kelima..., hal. 366. 
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frekuensi getaran pegas dapat ditentukan dengan persamaan:44 

f =       (2.5) 

dan   

 T= 2“        (2.6) 

2) Periode dan Frekeunsi Bandul 

Dalam kasus bandul, situasinya serupa dengan gerak harmonis pada 

pegas. Untuk menentukan periode gerak bandul sederhana, langkah 

pertama adalah mencari besar gaya restorasi. Gaya yang mengembalikan 

bola bandul ke posisi setimbang adalah massa bola yaitu F pemulih = mg 

sin —. Kita dapat melihat bagaimana gaya pemulih mengubah arah bola 

ketika bola mencapai titik setimbang. Pada gambar 2.6b, anggap 

panjang bandul L membentuk sudut — secara vertikal. Dalam hal ini, 

simpangan bola x (objek yang tergantung pada tali) adalah x = L sin 

—. Selanjutnya, ketika persamaan ini dimasukkan ke persamaan gaya 

pemulih diperoleh persamaan:  

Fpemulih = mg sin — = mg     (2.7) 

Gaya yang berkerja pada benda yang berGetaran harmonik sederhana 

dapat dirumuskan  F = -m 2x tanda negatif menunjukkan gaya F 

berlawanan arah dengan simpangan x dan besarnya gaya F adalah  m 2x.45 

Gaya pemulih harus sama dengan gaya F, maka persamaannya:  

 
44 Hugh D. Young & Roger A. Freedman. Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1. Jakarta: 

Erlangga, h. 389. (2002) 
45  M. Ali  Yaz, Fisika SMA Kelas XI, (Bogor: Yudhistira Quadra, 2007), h. 88. 
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mg   = m 2x atau 2 =     (2.8) 

Dengan menggunakan persamaan 2 =   maka persamaan 

bandul sederhana adalah  

T= 2“     (2.9) 

Dengan L adalah Panjang tali (m) dan g adalah percepatan gravitasi 

(m/s2). Berdasarkan hubungan antara periode dan frekuensi, maka 

frekuensi geteran bandul dapat dinyatakan:46  

  f =      (2.10) 

5. Besaran-besaran fisis  

 Seperti gerak benda pada umumnya, Getaran harmonik jug memiliki 

simpangan, kecepatan, percepatan dan energi. Berikut uraiannya:  

a. Simpangan  

Simpangan adalah jarak antara pusat massa beban dan titik 

kesetimbangan pada setiap waktu. Simpangan biasanya disimbolkan 

dengan huruf (y). Besarnya simpangan pada setiap waktu berubah 

karena benda terus bergerak di sekitar titik kesetimbangan. Amplitudo, 

disimbolkan dengan (A), merupakan nilai maksimum simpangan atau 

jarak terjauh dari posisi benda ke titik kesetimbangannya.47 Dalam 

 
46 Aliya Destiana, Eksitensi Fisika Dalam Islam (Pergerakan Dakwah Fardiyah melalui Ilmu 

Fisika), (ttp: Guepedia, 2021), h. 50. 
47 Raivita Jesica Nainggolan dan  Nurdin Bukit, E-Book Pembelajaran Fisika Gerak 

Harmonis, (ttp: Media Sains Indonesia, 2023), h. 4. 
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getaran harmonis, simpangan suatu titik benda dari titik 

kesetimbangannya dalam interval waktu (t) dapat diungkapkan melalui 

persamaan:  

ώ = ὃ sin Ὢ =  . Sehingga“2 = ‫ ‫ὸ)  karena ‫ὸ   (ώ = ὃ cos 

persamaan ώ = ὃ sin ‫ὸ bentuknya dapat ditulis menjadi:48 

ώ = ὃ sin   ὸ    (2.11) 

Dengan y adalah simpangan (m), A adalah amplitudo (m), ɤ adalah 

kecepatan sudut (rad/s), T adalah perioda (s), f adalah frekuensi (Hz) 

dan t adalah waktu yang dibutuhkan (s).  

b. Kecepatan  

Kecepatan merupakan turunan pertama dari persamaan simpangan 

Getaran harmonik. Kecepatan gerak harmonis secara sistematis, 

dituliskan:49  

ώ = ὃ sin ‫ὸ    (2.12)  

ὺ =  =  (ὃ sin ‫ὸ)  (2.13) 

ὺ = ὃ ‫ὸ    (2.14) cos ‫ 

Dengan v adalah kecepatan Getaran harmonik (m), A adalah 

amplitudo (m), adalah kecepatan sudut (rad/s), dan t adalah waktu ‫ 

getar (sekon)  

c. Percepatan  

 
48  Goris Seran Daton dkk., Fisika untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Grasindo,2007), H.73 
49 Kamajaya, Cerdas Belajar Fisika untuk Kelas XI SMA/MA Program Ilmu Pengetahuan 

Alam, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2007), h. 84.  



42 

 

 

 

Percepatan Getaran harmonik dapat ditentukan dari turunan kedua 

dari posisi atau turunan pertama dari persamaan kecepatan Getaran 

harmonik terhadap waktu. Secara matematis50 

ὥ = īὃ‫ὸ     (2.15) sin ‫2 

Pada dasarnya A sin :‫ὸ = y, sehingga persamaannya dapat ditulis 

ὥ = ī‫2ώ. Tanda negatif (-) menunjukkan bahwa percepatan gerak 

harmonic selalu menuju titik kesetimbangannya. Pada saat melalui 

titik kesetimbangannya yaitu y = 0, maka nilai percepatannya juga 

nol.Semakin besar simpangannya, semakin besar pula nilai mutlak 

dari percepatan Getaran harmonik tersebut. Dengan kata lain, nilai 

percepatan sebanding dengan besar simpangan Getaran harmonik. 

 

 

  

 
50 Hugh D. Young & Roger A. Freedman. (2002). Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 

1. Jakarta: Erlangga,   
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian 

    Rancangan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian Research and Development (R&D) yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

atau kelayakan produk untuk mengetahui seberapa efektif produk yang 

dihasilkan untuk di terapkan di dalam perusahaan, bidang pendidikan atau 

bidang lainnya.51 Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan E-LK PD 

interaktif berbasis PBL sebagai produk yang akan dikembangkan. 

      Model pengembangan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

menggunakan model Alessi dan Trollip. Model alessi dan Trollip adalah model 

pengembangan yang terdiri dari 3 tahapan yaitu, perencanaan (Planing), 

perancangan (Design), dan Pengembangan (Development).52 Peneliti memilih 

model penelitian ini dikarenakan pada model ini lebih cocok untuk 

mengembangkan multimedia, selain itu model Alessi dan Trollip merupakan 

model yang mudah dipahami dengan jelas dan dapat diterapkan di banyak mata 

pelajaran serta model ini juga diorientasikan kepada pengembang pemula.53 

Adapun langkah-langkah yang harus di lakukan dalam tahapan menggunakan 

 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta CV, 2015), h. 407 
52 Stephen M Alessi and Stanley R Trollip, Multimedia for Learning: Methods and 

Development (Allyn & Bacon, 2001), h 407-413. 
53 Cut Ayuanda Caesaria, Misbahul Jannah, Muhammad Nasir, 2020, Pengembangan Video 

Pembelajaran Animasi 3D Berbasis Software Blender pada Materi Medan Magnet, Southeast Asian 

Journal of Islamic Education,Vol. 3 No. 1. H: 41-57  
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model Alesi dan Trollip dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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B. Langkah-Langkah Penelitian 

      Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 3 

tahapan yang harus dilakukan meliputi rencana dan desain keseluruhan yang 

akan dilakukan secara sistematis dan menghasilkan produk yang layak dan 

praktis digunakan dan mampu membantu menunjang pembelajaran. Adapun 

tahapan-tahapannya sebagai berikut:54 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan (planning) adalah tahapan paling awal yang di 

lakukan oleh peneliti untuk mengetahui tujuan dan arah pengembangan 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada tahap ini peneliti melakukan lima 

langkah dari tahap perencanaan Alessi dan Trollip, yaitu: 

a. Menentukan ruang lingkup kajian (Define the scope) 

   Langkah ini mendefinisikan tujuan dari pengembangan sebuah 

produk media pembelajaran, menentukan hasil yang ingin dicapai, dan 

menentukan ruang lingkup berupa materi yang digunakan. Pada tahap 

ini dilakukan obeservasi awal di sekolah dan analisis kebutuhan 

kesulitan materi melalui lembar angket yang diberikan kepada peserta 

didik dan guru fisika untuk menganalisis materi pembelajaran fisika 

yang dianggap sulit. Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru 

mata pelajaran fisika mengenai peserta didik yang sulit memahami 

materi pelajaran yang di ajarkan, hambatan apa saja yang terjadi saat 

 
54 Stephen M Alessi and Stanley R Trollip, Multimedia for Learning: Methods and 

Development (Allyn & Bacon, 2001), h 411-550 
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kegiatan pembelajaran, dan menghubungkan dengan kurikulum yang 

sedang diterapkan saat ini. 

b. Mengidentifikasi karakteristik peserta didik (Identify learner 

characteristics)   

   Langkah ini mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang 

merupakan target pengguna dalam penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran. 

c. Menentukan batasan (Establish Constraints) 

      Penetapan batasan dalam pengembangan media meliputi batasan 

isi media, software dan hardware yang digunakan untuk menjalankan 

media.  

d. Menentukan dan mengumpulkan sumber-sumber pendukung 

(Determine and collect resources)  

   Langkah ini adalah proses mengumpulkan sumber daya yang 

diperlukan selama pengembangan, termasuk di dalamnya mencakup 

bahan-bahan dan informasi penting untuk membantu usaha 

pengembangan. 

e. Melakukan brainstorming awal (Conduct initial brainstorming)  

   Langkah ini adalah brainstorming atau curah pendapat, merupakan 

pengumpulan ide-ide untuk mencari solusi atau jalan keluar dari 

masalah yang dihadapi. Dari proses brainstorming ini akan didapatkan 

tujuan dan batasan produk E-LKPD Interaktif yang dikembangkan. 
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2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan (Design) melibatkan proses pembuatan ide-ide 

yang akan dikembangkan dalam E-LKPD interaktif. Ini terkait dengan 

aktivitas penyusunan dan perancangan desain produk untuk memastikan 

kesesuaian dengan tujuan pengembangan E-LKPD interaktif. Pada tahap 

ini, peneliti menjalankan tiga langkah dari model perancangan Alessi dan 

Trollip. Langkah-langkah tersebut mencakup sebagai berikut: 

a. Mengembangkan ide (Develop initial content ideas)  

     Langkah ini memiliki signifikansi yang besar karena bertujuan 

menghasilkan konsep awal mengenai materi dan membantu orang lain 

dalam proses pembelajarannya. Dua tahap utama dalam pengembangan 

ide awal melibatkan pencarian solusi untuk isi dan metode 

pembelajaran, serta pengelolaan ide-ide awal yang kurang relevan. 

Setelah itu, ide-ide awal tersebut akan diterjemahkan menjadi konsep 

yang lebih luas dalam kerangka program media final. 

b. Melakukan analisis konsep dan tugas (Conduct task and concept 

analyses) 

    Pada tahap ini, ide-ide yang telah dibuat sebelumnya disusun 

kembali melalui analisis. Proses ini bertujuan membantu dalam 

perancangan rincian dan urutan program dengan lebih terperinci. 

c. Membuat flowcharts (Create flowcharts) 

    Flowcharts merupakan representasi visual berupa diagram atau 

bagan yang menggambarkan cara suatu program beroperasi. Pembuatan 
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flowchart bertujuan untuk menampilkan struktur atau unsur-unsur 

dalam E-LKPD interaktif, dimulai dari tahap awal hingga program 

tersebut selesai dijalankan. 

 

3.  Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan (Development) merupakan tahap 

merealisasikan produk. Pengembangan E-LKPD interaktif berbasis PBL 

yang digunakan sebagai penunjang belajar mandiri dan media pembelajaran 

di sekolah. Pada tahap ini peneliti melakukan enam langkah dari tahap 

pengembangan Alessi dan Trollip, yaitu: 

a. Menyiapkan teks (Prepare the text)  

    Umumnya, cara terbaik untuk menghasilkan bahan teks adalah 

dengan menggunakan pengolah kata. Hal ini mempermudah untuk 

melakukan perubahan pada kata-kata dan struktur teks. Selain itu, 

pengolah kata juga menyediakan berbagai alat yang dapat membantu 

meningkatkan kualitas penulisan. 

b. Membuat grafis (Create the graphics)  

    Membuat grafis melibatkan beberapa pertimbangan penting. 

Pertama-tama, perlu memastikan bahwa semua aspek grafis yang 

direncanakan sejajar dengan hasil desain grafis selama proses 

pengembangan. Kedua, kualitas grafis harus sesuai dengan tujuan 

program yang ditentukan. Terakhir, dalam pembuatan grafis, perlu 

mempertimbangkan media penyampaiannya. 
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c. Menggabungkan bagian (Assemble the pieces)  

    Langkah ini melibatkan penggabungan seluruh bagian yang telah 

dibuat selama proses perancangan. Proses pembuatan E-LKPD 

interaktif berbasis PBL bermuatan Etnosains diwujudkan dengan 

memasukkan seluruh kontennya ke dalam E-LKPD interaktif tersebut. 

Pada tahap ini pengembangan E-LKPD interaktif dilakukan sesuai 

rancangan. 

d. Melakukan Uji Alfa (Do an alpha test)  

     Pentingnya ujian alfa sebagai ujian utama dalam pengembangan 

produk ini yang dilakukan oleh tim desain dan pengembang. Pada ujian 

alfa, pihak terkait termasuk media dan ahli konten diminta untuk 

mengevaluasi konten, alur, kesesuaian materi, dan aspek lainnya. 

Pengujian alfa bertujuan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

masalah dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Dalm tahap ini E-

LKPD interaktif yang telah dikembangkan tersebut akan divalidasi oleh 

dosen ahli. Pada proses validasi, validator menggunakan instrumen yang 

telah disusun sebelumnya.  

e. Melakukan revisi (Make Revision)  

     Data yang diperoleh setelah pengujian alfa perlu dievaluasi dan 

direvisi untuk mengatasi masalah yang telah teridentifikasi. Pada tahap 

ini validasi dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD 

interaktif yang dikembangkan serta memberikan saran dan komentar 

berkaitan dengan isi E-LKPD interaktif yang nantinya akan digunakan 
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sebagai acuan revisi perbaikan dan penyempurnaan E-LKPD interaktif 

yang dikembangkan. 

f. Melakukan Uji Beta (Do a beta test) 

     Uji beta merupakan uji penuh terhadap program final yang 

dilakukan oleh pengguna akhir. Proses uji beta ini bersifat resmi dan 

mengikuti prosedur yang telah ditentukan dengan jelas mengenai 

langkah-langkah yang harus diambil dan aspek-aspek yang perlu 

diperhatikan. Pada tahap ini dilakukan uji kepraktisan E-LKPD 

interaktif terhadap guru dan peserta didik dengan menyebarkan angket 

kepraktisan E-LKPD interaktif kepada guru dan peserta didik.  

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

     Instrumen penelitian adalah alat yang yang digunakan untuk melihat 

atau mengukur suatu fenomena alam maupun sosial yang diamatin.55 Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan berupa lembar validasi yang 

ditujukan kepada dosen ahli materi dan ahli media dan lembar angket 

kepraktisan yang ditujukan kepada guru dan peserta didik. Instrumen yang 

digunakan dalam pengembangan ini untuk memperoleh kritik, saran, dan 

tanggapan terhadap E-LKPD interaktif yang dikembangkan. Hasil dari validasi 

tersebut yang akan membantu peneliti untuk merevisi instrumen sehingga layak 

untuk digunakan. Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan ialah: 

 
55 Heru Kurniawan. Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian.Yogyakarta: Cv. 

Budi Utami. 2021. h.67 
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1. Lembar validasi ahli media  

2. Lembar validasi ahli materi 

3. Lembar Angket kepraktisan 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

     Tahapan yang paling utama dalam penelitian yaitu mengumpulkan data 

sebagaimana dari tujuan utamanya yaitu mendapatkan data. Pengumpulan data 

menggunakan lembar validasi tiga para ahli yaitu ahli materi, ahli media serta 

lembar angket kepraktisan pengguna terhadap E-LKPD interaktif berbasis PBL. 

1. Lembar validasi ahli materi  

           Validasi materi E-LKPD interaktif berbasis PBL pada materi 

getaran harmonik dilakukan untuk mengetahui seberapa layak materi yang 

dipaparkan di dalam media yang telah dikembangkan. Dengan memberikan 

lembar validasi kepada validator ahli media yang berjumlah 3 validator. 

2. Lembar validasi ahli media 

Validasi media E-LKPD interaktif berbasis PBL pada materi getaran 

harmonik dilakukan untuk mengetahui seberapa layak media yang sudah 

dikembangkan. Dengan memberikan lembar validasi beserta E-LKPD 

interaktif berbasis PBL yang sudah di hasilkan kepada validator yang 

berjumlah 3 validator. 

3. Lembar angket kepraktisan E-LKPD interaktif berbasis PBL 

Angket kepraktisan E-LKPD interaktif berbasis PBL pada materi 

getaran harmonik dilakukan untuk mengetahui seberapa praktis atau 
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kemudahan pengguna dalam menggunakan media yang telah 

dikembangkan. Dengan membagikan lembar angket kepraktisan kepada 29 

peserta didik dan 1 guru fisika pada kelas XI. 

 

E. Teknik Analisis Data 

     Analisis data pada suatu penelitian sangatlah penting karena dari analisis 

data berfungsi untuk menyimpulkan hasil dari penelitian. Teknik analisis data   

dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif.  

1. Analisis Data Desain Pengembangan E-LKPD interaktif  

Analisis data pada desain pengembangan E-LKPD interaktif dapat 

ditinjau dari analisis validator bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan, 

saran dan komentar. Analisis data pada bagian ini merupakan uji dalam 

mendesain produk, baik kekreatifan dari prototypenya dengan menjelaskan 

tahapan pengembangan produk yang telah dikembangkan. 

 

2. Analisis Data Kelayakan E-LKPD interaktif  

Analisis data pada uji kelayakan E-LKPD interaktif menggunakan 

data dalam validasi pengembangan E-LKPD interaktif yang merupakan data 

kuantitatif dengan mengacu empat kriteria penilaian. 
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Kelayakan56 

No Kriteria  Skor 

1 Sangat Layak 4 

2 Layak 3 

4 Kurang Layak 2 

5 Sangat Tidak Layak 1 

(Sumber: Modifikasi dari Riduwan dan Kuncoro, 2011) 

  Analisis data yang digunakan dari hasil uji kelayakan media serta 

materi memiliki nilai maksium Nm dengan persentase seperti berikut: 

ὔ ὃ ὄ ὅ     (3.1) 

Dari persentase di atas A adalah jumlah validator, B adalah skor maksimum 

validasi, dan C adalah jumlah butir dari kriteria validasi. Persentase kelayakan 

%K di dapatkan dari persamaan persentase berikut: 

    Ϸ+ ρππϷ      (3.2) 

N merupakan total skor yang di dapatkan, untuk mengetahui kelayakan suatu 

media kemudian di ukur melalui kriteria yang sesuai dengan Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Konversi Skor Kelayakan Media57 

Kriteria  Persentase Kualifikasi  Tindak lanjut  

SB 
ψρȟςφϷὼ
ρππϷ 

Sangat 

valid 

Dapat digunakan 

tanpa revisi 

B 
φςȟυρϷὼ
ψρȟςυϷ 

Valid 

Dapat digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

 
56 Riduwan dan Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path Analysis (Analisis Jalur), 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hal 54-55. 
57 Riduwan dan Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path Analysis (Analisis Jalur), 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hal 54-55. 



54 

 

 

 

K 
τσȟχφϷὼ
φςȟυπϷ 

Kurang 

valid 

Dapat digunakan 

dengan revisi 

sesuai catatan ahli 

SK 
ςυϷ ὼ
τσȟχυϷ 

Tidak valid 

Media terlebih 

dahulu direvisi 

secara menyeluruh 

baru bisa 

digunakan 

 

3. Analisis Data Kepraktisan E-LKPD interaktif  

       Adapun analisis kepraktisan didasarkan pada hasil pengisian lembar 

angket kepraktisan yang diberikan peserta didik. Analisis data kepraktisan 

dalam penelitian sejalan dengan analisis data pada validitas dengan 

menggunakan skala likert yang sama, yaitu: 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2 

(kurang setuju), dan 1 (tidak setuju). 

  Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kepraktisan58 

No Kriteria  Skor 

1 Sangat setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Kurang Setuju 2 

4 Tidak Setuju 1 

(Sumber: Modifikasi dari Riduwan dan Kuncoro, 2011) 

  Analisis data yang digunakan dari hasil uji kelayakan media serta 

materi memiliki nilai maksium Nm dengan persentase seperti berikut: 

ὔ ὃ ὄ ὅ     (3.4) 

 
58 Riduwan dan Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path Analysis (Analisis Jalur), 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hal 54-55. 
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Dari persentase di atas A adalah jumlah validator, B adalah skor maksimum 

validasi, dan C adalah jumlah butir dari kriteria validasi. Persentase kelayakan 

%K di dapatkan dari persamaan persentase berikut: 

    Ϸ+ ρππϷ      (3.5) 

N merupakan total skor yang di dapatkan, untuk mengetahui kelayakan suatu 

media kemudian di ukur melalui kriteria yang sesuai dengan Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Konversi Skor Kepraktisan Media59 

Persentase Pencapaian Skala Nilai Interpretasi  

ψρϷ ÓËÏÒρππϷ 

φρϷ ÓËÏÒρππϷ 

τρϷ ÓËÏÒρππϷ 

πϷ ÓËÏÒρππϷ 

5 

4 

3 

2 

Sangat praktis 

Praktis 

Cukup Praktis 

Tidak Praktis 

  

 
59 Riduwan dan Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path Analysis (Analisis 

Jalur), (Bandung: Alfabeta, 2011), hal 54-55. 



56 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Desain Pengembangan E-LKPD Interaktif  

  Hasil dari penelitian ini adalah E-LKPD Interaktif yang 

menggunakan pendekatan PBL (Problem-Based Learning) dengan fokus 

pada etnosains, terutama dalam pembelajaran materi geteran harmonik 

sederhana di tingkat SMA/MA. Tujuan dari E-LKPD Interaktif ini adalah 

untuk membantu peserta didik memahami materi yang kompleks dengan 

lebih baik, sambil mendorong minat mereka dalam belajar mandiri melalui 

penggunaan E-LKPD yang interaktif. Proses pengembangan E-LKPD 

Interaktif ini mengacu pada model pengembangan multimedia yang 

dikembangkan oleh Alessi dan Trollip, yang terdiri dari tiga tahap utama:       

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan ini peneliti melakukan lima langkah dari tahap 

perencanaan Alessi dan Trollip, yaitu: 

1) Menentukan ruang lingkup kajian 

Peneliti memulai penelitian dengan melakukan observasi awal 

di MAN 4 Aceh Besar. Observasi ini mencakup wawancara langsung 

dengan guru fisika untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam 

mengenai proses pengajaran dan hambatan yang dihadapi oleh peserta 

didik selama pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan 
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penyebaran angket untuk menganalisis kesulitan yang dirasakan oleh 

peserta didik kelas XI terkait materi pelajaran. 

Hasil dari analisis angket kesulitan yang dilakukan oleh 

peneliti di MAN 4 Aceh Besar terhadap peserta didik kelas XI 

menunjukkan bahwa materi geteran harmonik sederhana dianggap 

sebagai salah satu topik fisika yang kompleks dan sulit dipahami oleh 

peserta didik. Sebanyak 65,62% dari total 28 peserta didik yang 

mengisi angket menyatakan kesulitan dalam memahami materi ini. 

Secara umum, peserta didik berpendapat bahwa materi geteran 

harmonik sederhana memang sulit dipahami, dan kesulitan ini terkait 

dengan kurangnya pemahaman mengenai sifat-sifat geteran harmonik 

sederhana serta hubungannya dengan persamaan-persamaan 

tertentu.Peneliti menetapkan  penelitian dengan melakukan observasi 

awal di MAN 4 Aceh Besar.  

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, hasil dari penelitian 

pengembangan ini adalah E-LKPD Interaktif yang menggunakan 

pendekatan PBL (Problem Based Learning) dengan fokus pada 

etnosains, khususnya dalam materi geteran harmonik sederhana. E-

LKPD Interaktif ini dirancang untuk menjadi alat bantu bagi peserta 

didik dalam proses pembelajaran, serta sebagai sumber referensi yang 

mendukung belajar mandiri mereka. 

2) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik 
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Peserta didik dapat diidentifikasi melalui melakukan 

wawancara langsung dengan mereka. Hasil dari wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan peserta didik mengindikasikan bahwa 

selama pembelajaran fisika, peserta didik terbatas pada materi yang 

disajikan dalam buku paket sekolah. Dalam usaha mereka untuk 

belajar, peserta didik membuat ringkasan materi yang akan dipelajari 

dari buku paket, setelah itu guru menjelaskannya. Proses penyampaian 

konsep fisika oleh guru seringkali kurang memanfaatkan media 

pembelajaran tambahan yang dapat mendukung pemahaman peserta 

didik terhadap konsep fisika. Secara umum, guru lebih cenderung 

menjelaskan materi hanya dengan mengandalkan buku paket sebagai 

sumber utama. 

Informasi yang diperoleh dari wawancara dengan peserta didik 

juga menunjukkan bahwa mereka menganggap materi geteran 

harmonik sederhana sulit karena kurangnya familiaritas dengan 

cakupan dan detail materi tersebut. Materi ini dianggap luas dan 

kompleks, sehingga membuat peserta didik merasa bingung dan 

terlalu banyak informasi untuk dipahami. Oleh karena itu, mereka 

merasa penting untuk memiliki ringkasan materi yang dapat 

membantu mereka belajar secara mandiri. 

Salah satu upaya untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan 

mengembangkan sumber belajar tambahan dalam bentuk E-LKPD 

Interaktif. E-LKPD Interaktif dirancang sebagai media pembelajaran 
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yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi dengan 

cara yang lebih interaktif dan mendalam.      

3) Menentukan batasan 

Pada tahap ini, peneliti menetapkan batasan dengan 

menetapkan bahwa materi yang ditangani hanya mencakup Capaian 

pembelajaran (CP) pada fase F yang dimana peserta didik mapu 

menerapkan konsep dan prinsip getaran harmonis. Selain itu, ada 

batasan terkait penggunaan platform website yang menggunakan 

pendekatan PBL (Problem Based Learning) dengan muatan Etnosains 

dalam pengembangan E-LKPD Interaktif. Penting dicatat bahwa 

untuk mengakses E-LKPD Interaktif ini, diperlukan konektivitas 

internet yang memadai.       

4) Menentukan dan mengumpulkan sumber-sumber pendukung 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan semua referensi yang 

relevan dengan materi dan bahan yang dibutuhkan selama proses 

pengembangan. Referensi yang dikumpulkan meliputi buku-buku 

yang terkait dengan materi pembelajaran, buku-buku pendukung 

pembelajaran, serta aplikasi Google.      

5) Melakukan brainstorming awal 

Pada tahap ini, dilakukan sesi brainstorming bersama seorang 

guru Fisika di MAN 4 Aceh Besar. Tujuannya adalah untuk 

menemukan solusi atas permasalahan pembelajaran fisika di kelas XI 
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MIA dan menentukan jenis produk yang akan dikembangkan. Dari 

hasil diskusi tersebut, ditemukan solusi berupa penyediaan sumber 

belajar tambahan yang memungkinkan peserta didik belajar secara 

mandiri. Solusi ini diwujudkan dalam bentuk E-LKPD yang 

membantu peserta didik memahami konsep getaran harmonik 

sederhana. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan E-LKPD 

Interaktif pada materi tersebut. 

 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan ini peneliti melakukan tiga langkah dari tahap 

perancangan Alessi dan Trollip, yaitu: 

1) Mengembangkan ide 

      Proses pengembangan ide dimulai dengan menyusun materi 

berdasarkan capaian pembelajaran (CP) fase F kelas XI SMA/MA 

yang sesuai kemendikbudristek nomor 33 tahun 2022. Materi tentang 

getaran harmonik sederhana termasuk salah satu topik dalam pelajaran 

fisika untuk kelas XI semester ganjil. Dalam capaian 

pembelajaran(CP) pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan 

konsep dan prinsip vector kedalam kenematika dan dinamika gerak 

partikel, usaha dan energi, fluida dinamis, getaran harmonik dan 

gelombang cahaya dalam menyelesaikan masalah.  

  Proses pembuatan gagasan ide ini dibagi oleh peneliti 

menjadi dua langkah. Pertama, peneliti merancang E-LKPD Interaktif 
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dengan mengembangkan ringkasan konsep fisika agar sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik pada materi tersebut. Pada tahap ini, perlu 

diperhatikan metode penyajian materi dalam E-LKPD Interaktif, yang 

melibatkan penyampaian definisi yang mudah dipahami dan rumus-

rumus yang dapat dengan mudah diingat oleh peserta didik. Langkah 

kedua adalah merancang instrumen uji. Pada tahap ini, disusun kisi-

kisi instrumen penilaian yang akan digunakan untuk mengukur 

kualitas E-LKPD Interaktif. Desain instrumen uji ini berfungsi sebagai 

parameter untuk menilai kelayakan dan kepraktisan E-LKPD Interaktif 

yang sedang dikembangkan. 

2) Melakukan analisis konsep dan tugas 

     Pada tahap ini, ide-ide yang telah dikembangkan sebelumnya 

diperinci kembali melalui proses analisis. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk membantu dalam perancangan detail dan urutan program. 

Analisis konsep mencakup penelaahan mendalam terhadap konsep itu 

sendiri, sehingga dapat lebih memahami informasi yang harus 

dipahami oleh peserta didik. Sementara itu, analisis tugas melibatkan 

proses pemahaman terhadap hal-hal yang perlu dipelajari oleh peserta 

didik, termasuk aspek sikap dan keterampilan. Pada langkah ini, 

peneliti melakukan analisis terhadap buku-buku pelajaran yang 

mencakup materi tersebut, soal-soal, praktikum online, konten-konten 

media, dan unsur lainnya. 
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3) Membuat flowcharts 

    Flowchart adalah diagram yang menggambarkan langkah-

langkah atau proses bagaimana suatu program beroperasi. Flowchart 

digunakan untuk menampilkan struktur atau komponen-komponen E-

LKPD Interaktif, dimulai dari tahap awal hingga program tersebut 

selesai dijalankan. Dalam E-LKPD Interaktif berbasis PBL (problem 

based learning) yang bermuatan Etnosains, desain flowchart yang 

dikembangkan berperan dalam memvisualisasikan menu navigasi E-

LKPD Interaktif. Gambar flowchart tersebut dapat dilihat di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Flowchart Menu Navigasi E-LKPD 
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c. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini peneliti melakukan enam langkah dari 

tahap pengembangan Alessi dan Trollip, yaitu: 

1) Menyiapkan teks 

Proses ini melibatkan persiapan teks untuk dimasukkan ke dalam 

Microsoft Word. Peneliti memulai dengan menyiapkan teks awal yang 

dirangkum dari berbagai referensi sesuai kebutuhan. Teks ini 

kemudian akan diketik atau dirancang langsung di Microsoft Word. 

Dengan mengetik langsung di Microsoft Word, integrasi dan penyajian 

konten menjadi lebih mudah, serta memastikan proses pembuatan dan 

penyesuaian materi berjalan lancar dan efisien.      

2) Membuat grafis 

Ada berbagai alat pengembangan grafis yang bisa digunakan 

untuk merancang multimedia interaktif. Peneliti menggunakan 

beberapa aplikasi atau perangkat lunak untuk mendukung pembuatan 

desain grafis dalam konten E-LKPD. Misalnya, Canva digunakan 

untuk merancang sampul E-LKPD, PixelLab digunakan untuk 

mengedit dan menggabungkan gambar, serta Paint digunakan untuk 

menyunting gambar dalam E-LKPD. Dalam Microsoft Word sendiri, 

terdapat berbagai fitur yang bisa dimanfaatkan, seperti mengubah latar 

belakang dengan desain menarik, menambahkan gambar secara 

konsisten dari Google, serta memanfaatkan berbagai fitur terkait 

Google lainnya.     
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3) Menggabungkan bagian 

Tahap ini melibatkan penggabungan semua elemen yang telah 

dibuat selama proses perancangan. Pembuatan E-LKPD menggunakan 

Microsoft Word dilakukan sesuai dengan desain yang telah disusun, di 

mana semua konten dimasukkan ke dalam E-LKPD tersebut. Struktur 

E-LKPD yang dikembangkan menggunakan Microsoft Word dapat 

dilihat pada gambar berikut:      

a) Cover 

Bagian ini mencakup elemen-elemen seperti judul E-LKPD, 

nama mata pelajaran, materi pembelajaran, penulis, logo lembaga 

penulis, serta gambar ilustrasi yang mewakili materi pelajaran sesuai 

dengan kompetensinya.          

 
Gambar 4.2 Cover 

b) Pengantar E-LKPD 

Pengantar pada E-LKPD tentang getaran harmonik 

memberikan gambaran umum mengenai materi yang akan dibahas 

dalam media tersebut. Pengantar ini mencakup penjelasan singkat 
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tentang definisi E-LKPD, pentingnya memahami konsep getaran 

harmonik, relevansinya dalam pelajaran fisika, serta tujuan dari 

pembahasan materi ini. Pengantar ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran singkat kepada pembaca tentang apa yang dapat 

diharapkan dari isi E-LKPD ini sebelum mereka mulai mempelajari 

materi yang lebih mendalam. 

 
Gambar 4.3 Pengantar E-LKPD 

 

c) Petunjuk Penggunaan E-LKPD 

Berisi panduan tentang cara efektif menggunakan E-LKPD, 

termasuk petunjuk langkah-langkah penggunaan dan persiapan 

peralatan yang diperlukan sebelum memulai proses belajar. 
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Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan E-LKPD 

 

d) Daftar isi 

      Bagian ini merupakan kerangka (outline) E-LKPD. Daftar isi 

dapat diakses dengan menekan pada tombol navigasi yang telah 

disediakan. 

 
Gambar 4.5 Daftar Isi 

 

e) Peta Konsep 

Berisi diagram yang memberikan gambaran keseluruhan 

mengenai isi E-LKPD dan mencakup capaian pembelajaran (CP) 
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yang harus dipahami untuk mempelajari materi tersebut sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka. 

 
Gambar 4.6 Peta Konsep 

 

f) Getaran harmonik 

Bagian ini berisi gambaran umum tentang getaran harmonik 

dan isi dari materi getaran harmonik itu sendiri berupa ringkasan 

materi, percobaan getaran harmonik, contoh soal dan pembahasan, 

serta dilengkapi latihan getaran harmonik. 

 
Gambar 4.7 Getaran harmonik 
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(1) Materi getaran harmonik 

    Berisi ringkasan materi berupa definisi, rumus-rumus, dan 

gambar yang mendukung materi pembelajaran getaran 

harmonik. 

 
Gambar 4.8 Materi Getaran harmonic 

 

(2) Percobaan getaran harmonik 

     Berisi percobaan mandiri menggunakan percobaan 

sederhana dengan melakukan bersama kelompok. Melalui 

percobaan ini, pembaca memiliki kesempatan untuk eksplorasi 

mandiri. Mereka dapat mencoba variasi parameter, mengamati 

dampak perubahan, dan secara aktif mencari pemahaman lebih 

dalam tentang konsep fisika pada materi getaran harmonik. 
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Gambar 4.9 Getaran harmonik 

 

(3) Contoh Soal dan Pembahasan Getaran harmonik 

  Berisi contoh-contoh soal beserta pembahasannya 

mengenai getaran harmonik. 

 
Gambar 4.10 Contoh Soal dan Pembahasan Getaran harmonik 

 

(4) Latihan Getaran harmonik 

Berisi latihan-latihan getaran harmonik dan disediakan kunci 

jawaban untuk mengecek kebenaran jawaban yang telah diperoleh. 
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Gambar 4.11 Latihan Getaran harmonic 

 

g) Uji Kepahaman 

Pengujian kepahaman pada E-LKPD bertujuan untuk 

mengevaluasi pemahaman pembaca terhadap materi-materi yang 

disajikan. Melalui serangkaian pertanyaan dan latihan, pembaca 

diuji sejauh mana mereka dapat menginternalisasi konsep-konsep 

fisika yang tercakup dalam E-LKPD ini Selain itu, pengujian ini juga 

berfungsi sebagai alat evaluasi bagi pembaca untuk menilai sejauh 

mana mereka telah menguasai materi, dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif untuk mendukung proses belajar mereka. Dengan 

adanya uji kepahaman, E-LKPD menjadi lebih interaktif dan efektif 

dalam mendukung pencapaian pemahaman konsep fisika yang 

mendalam oleh pembaca. 



71 

 

 

 

  
Gambar 4.12 Uji Kepahaman 

 

h) Glosarium 

Bagian ini berisi penjelesan dari istilah-istilah penting yang 

ada pada E-LKPD dan disusun berdasarkan urutan abjad. 

 
Gambar 4.13  Glosarium 

i) Daftar Pustaka 

Bagian ini mencakup semua sumber referensi yang 

digunakan sebagai dasar untuk merancang isi dalam E-LKPD. 



72 

 

 

 

 
Gambar 4.14 Daftar Pustaka 

 

j) Biografi Penulis 

Bagian ini berisi tentang riwayat hidup penulis dalam E-

LKPD ini. 

 
Gambar 4.15 Biografi Penulis 

 

4) Melakukan Uji Alfa 

      Uji alfa dalam penelitian ini merupakan proses validasi yang 

melibatkan ahli materi dan ahli media. Tujuannya adalah untuk menilai 

kualitas dan kesesuaian E-LKPD berbasis PBL Bermuatan Etnosains 

pada materi getaran harmonik di SMA/MA. Hasil dari lembar validasi 
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yang diperoleh akan menjadi acuan untuk melakukan revisi pada E-

LKPD tersebut. Setelah melewati proses validasi, produk E-LKPD 

dianggap layak dan siap untuk diujikan kepraktisan penggunaannya 

oleh peserta didik. 

5) Melakukan Revisi 

      Setelah menerima hasil uji alfa dari para validator, langkah 

selanjutnya melibatkan peneliti dalam melakukan revisi E-LKPD. 

Revisi ini dilakukan berdasarkan feedback, tanggapan, dan saran yang 

diberikan oleh para validator selama proses uji alfa. Melalui analisis 

lembar validasi yang diisi oleh ahli media dan ahli materi, 

diidentifikasi berbagai saran perbaikan dan masukan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas E-LKPD. Tujuan utamanya adalah 

menghasilkan E-LKPD yang memiliki kualitas yang layak sehingga 

dapat digunakan efektif sebagai media pembelajaran dan sumber 

penunjang untuk belajar mandiri. 

6) Melakukan Uji Beta 

      Uji beta merupakan tahap uji kepraktisan terhadap kegunaan E-

LKPD oleh peserta didik disekolah. Peserta didik yang terlibat dipilih 

mewakili karakteristik pengguna akhir sesuai dengan sasaran 

penelitian dan pengembangan. Sasaran utama dari penelitian dan 

pengembangan ini adalah menciptakan produk E-LKPD berbasis PBL 

Bermuatan Etnosains untuk tingkat pendidikan SMA/MA. Produk ini 
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diharapkan dapat mendukung peserta didik dalam belajar mandiri dan 

mempermudah pemahaman mereka terhadap materi getaran harmonik. 

 

2. Hasil Validasi Kelayakan E-LKPD  

Uji Alfa ( Alpha Test) 

      Uji alfa diperoleh dari hasil validasi kelayakan E-LKPD. Kelayakan 

produk E-LKPD ditentukan dari hasil uji kelayakan yang dilakukan dengan 

memvalidasi produk E-LKPD kepada 3 ahli materi dan 3 ahli media. 

a. Penilaian Ahli Materi  

Penilaian dari para ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi 

kualitas E-LKPD dengan fokus pada kelengkapan substansi materi dan 

keakuratan informasi terkait getaran harmonik, sesuai dengan referensi 

literatur yang dianggap valid. Tim ahli materi ini terdiri dari dua dosen 

yang memiliki keahlian di bidang materi tersebut dan satu guru fisika. 

Penilaian dilakukan dengan merinci butir-butir pernyataan pada lembar 

validasi, di mana ahli memberikan tanda centang pada kolom yang 

dianggap sesuai. Data hasil validasi E-LKPD berbasis PBL bermuatan 

Etnosains pada materi getaran harmonik tingkat SMA/MA oleh ahli materi 

disajikan dalam tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
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P-1 4 4 4 12 

115 3,83 95,83% 
Sangat 

Layak 

P-2 4 4 4 12 

Keakuratan 

materi 

P-1 3 4 4 11 

P-2 3 3 4 10 

P-3 4 4 4 12 

P-4 3 4 4 11 

Kemutakhiran 
P-1 4 3 4 11 

P-2 4 4 4 12 

Mendorong 

Keingintahuan 

P-1 4 4 4 12 

P-2 4 4 4 12 
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n

y
a
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Teknik 

Penyajian 

P-1 4 4 4 12 

152 3,90 97,44% 
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P-2 4 4 4 12 

P-3 4 4 4 12 
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P-1 4 4 4 12 

P-2 4 4 4 12 

P-3 4 4 4 12 

P-4 4 4 4 12 

P-5 4 4 4 12 
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P-1 3 4 4 11 
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etnosains 

P-1 4 4 4 12 

84 4 100% 
Sangat 

Layak 

P-2 4 4 4 12 

Relevansi 

dengan budaya 

lokal 

P-1 4 4 4 12 

P-2 4 4 4 12 

P-3 4 4 4 12 

Penghargaan 

terhadap 

budaya 

P-1 4 4 4 12 

P-2 4 4 4 12 

K e b a h a s a a n
 

Lugas P-1 4 4 4 12 118 3,93 98,33% 
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P-2 4 4 4 12 

Sangat 

Layak 

P-3 4 4 4 12 

Komunikatif P-1 4 4 3 11 

Dialogis dan 

interaktif 

P-1 4 4 4 12 

P-2 4 4 4 12 

P-3 4 4 4 12 

Kesesuian 

dengan kaidah 

Bahasa 

P-1 4 4 4 12 

P-2 4 4 4 12 

P-3 4 3 4 11 

Jumlah Skor 15

5 
155 

15

9 
469 117,2

5 
3,92 97,90% 

Sangat 

Layak 
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 

 

Keterangan: 

Validator I : fitriyawany, M. Pd Zahriah, M.Pd 

Validator II : Zahriah, M.Pd 

Validator III : Dra. Cut Nuriza 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi yang tercatat dalam tabel 

4.1 dan mengacu pada kriteria validasi E-LKPD seperti yang tertera pada 

tabel 3.2. maka keseluruhan dari penilaian oleh ahli materi adalah bahwa 

E-LKPD ini memenuhi kriteria yang sangat layak, dengan skor rata-rata 

3,92 dan persentase 97,90%. Oleh karena itu, menurut penilaian ahli 

materi, E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains untuk materi getaran 

harmonik tingkat SMA/MA yang dikembangkan dianggap sangat valid 

atau sangat layak, dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran setelah 

beberapa revisi yang telah dilakukan. Apabila dilihat dari semua aspek, 

aspek muatan Etnosains memiliki persentase tertinggi, yaitu 100%, dengan 

kriteria sangat layak dan skor rata-rata sebesar 4. Sementara itu, aspek 

penyajian juga mendapat penilaian sangat layak dengan skor rata-rata 3,90 

dan persentase 97,44%. 
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b. Penilaian Ahli Media 

Penilaian yang dilakukan oleh ahli media bertujuan untuk 

mengevaluasi kualitas E-LKPD dari perspektif media, khususnya dalam 

hal pemanfaatan Microsoft Word dalam pengembangan E-LKPD. Tim ahli 

media ini terdiri dari tiga dosen ahli media. Mereka melakukan penilaian 

dengan merinci pernyataan-pernyataan yang tercantum pada lembar 

validasi, memberikan tanda centang pada kolom yang dianggap sesuai. 

Hasil dari validasi E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains di tingkat 

SMA/MA oleh tim ahli media tersebut kemudian dipresentasikan dalam 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi oleh Ahli Media 

A
s
p

e
k
 P

e
n

il
a

ia
n 

In
d

ik
a

to
r 

P
e
n

il
a

ia
n 

B
u

ti
r 

P
e
n

il
a

ia
n

 Validator  

S
k
o

r 
T

o
ta

l 

×
p
e
r
 
A
s
p
e
k

 

R
a

ta
-R

a
ta

 

P
re

s
e
n

ta
s
e
 

K
e

la
y
a

k
a

n
 

K
ri
te

ri
a

 

K
e

la
y
a

k
a

n
 

1 2 3 

T
a
m

p
ila

n 

Desain Layout/ 

Tata Letak 

P-1 4 3 4 11 

85 3,54 88,54% 
Sangat 

Layak 

P-2 4 3 4 11 

P-3 3 3 4 10 

Teks/ Tipografi 
P-1 4 3 4 11 

P-2 4 3 4 11 

Kemasan 

P-1 3 3 4 10 

P-2 4 3 4 11 

P-3 3 3 4 10 

D
e
s
a
in

 I
s
i 

Penulisan 

P-1 4 3 4 11 

106 3,53 88,33% 
Sangat 

Layak 

P-2 4 3 4 11 

P-3 3 3 2 8 

P-4 4 3 4 11 

P-5 4 3 4 11 

P-6 4 3 4 11 

Penggunaan P-1 4 3 4 11 
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P-2 4 3 4 11 

P-3 3 3 4 10 

P-4 4 3 4 11 

Jumlah Skor 67 54 70 191 
95,5 3,54 88,44% 

Sangat 

Layak Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 

 

Keterangan: 

Validator I : Baihaqi, M.T. 

Validator II : Aulia Syarif Aziz, M.Sc 

Validator III : Firmansyah, M.T 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media yang dicantumkan dalam 

tabel 4.2 dan mengacu pada kriteria validasi kelayakan E-LKPD 

sebagaimana tertera pada tabel 3.2, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

menyeluruh dari ahli media menunjukkan kriteria sangat layak, dengan 

skor rata-rata sebesar 3,54 dan persentase mencapai 88,44%. Oleh karena 

itu, menurut penilaian dari ahli media, E-LKPD berbasis PBL bermuatan 

Etnosains untuk materi getaran harmonik tingkat SMA/MA yang telah 

dikembangkan dianggap sangat valid atau sangat layak untuk digunakan 

sebagai sumber pendukung pembelajaran setelah melalui proses revisi. 

Apabila dilihat dari semua aspek, aspek tampilan mendapatkan persentase 

kelayakan tertinggi, yaitu 88,54%, dengan kriteria sangat layak dan skor 

rata-rata sebesar 3,54.  

    Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2, diperoleh hasil persentase secara 

keseluruhan dari kelayakan E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains 

pada materi getaran harmonik tingkat SMA/MA sebesar 93,17% dengan 

kriteria sangat layak.  Berikut ini nilai rata-rata dari data persentase 

validator. 
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Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validasi Para Ahli 

No Validator  Persentase Kriteria  

1 Materi 97,90% Sangat Layak 

2 Media 88,44% Sangat Layak 

Rata-rata Skor Total 93,17% Sangat Layak 

 

      Selanjutnya, berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi dan 

ahli media melalui lembar validasi, ditemukan sejumlah saran perbaikan dan 

masukan dari para validator. Saran-saran ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualitas produk E-LKPD, sehingga layak menjadi sumber 

penunjang pembelajaran yang lebih baik. Detail mengenai berbagai saran 

perbaikan yang diberikan oleh para validator dapat dilihat dalam tabel 4.4 

Tabel 4.4 Saran dan Perbaikan dari Validator 

Validator  Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli 

materi  

Pada butir penilaian ñpenyajian peta 

konsepò perbaiki peta konsep dari 

yang umum ke khusus dan lengkapi 

dengan persamaan 

 

Peta konsep dibuatkan dari yang 

umum ke khusus dan dilengkapi 

dengan persamaan 

 
  Tambahkan sumber gambar  Setelah ditambahkan sumber 

gambar 
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 Perbaiki penulisan rumus, satuan dan 

angka yang logis pada setiap soal atau 

contoh soal yang disajikan 

  

Setalah diperbaiki bagian penulisan 

rumus dan satuan dalam contoh soal  

 

Ahli 

media  

Tambahkan judul disetiap bab dan 

daftar isi 

Setelah ditambahkan judul disetiap 

bab  
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 Perbaiki kualitas gambar 

 

Setelah diperbaiki kualitas gambar 

 

 

3. Hasil Angket Kepraktisan E-LKPD  

Uji Beta (Beta Test) 

Uji beta dilakukan dengan menganalisis hasil dari angket 

kepraktisan terhadap E-LKPD. Evaluasi praktisitas produk ini dilakukan 

melalui penilaian yang diperoleh dari peserta didik kelas XI MIA 1 dan 

guru fisika MAN 4 Aceh Besar untuk tahun ajaran 2024/2025. Sebanyak 

29 peserta didik dan 1 guru fiska menerima angket kepraktisan, dengan 
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tujuan untuk mengevaluasi kualitas E-LKPD berbasis PBL bermuatan 

Etnosains pada materi getaran harmonik dari perspektif kepraktisan 

penggunaannya. Peserta didik tersebut memberikan penilaian sesuai 

dengan butir-butir pernyataan yang tercantum dalam angket kepraktisan, 

dengan memberikan tanda centang pada kolom yang dianggap relevan. 

Rinciannya mengenai hasil penilaian kepraktisan E-LKPD berbasis PBL 

bermuatan Etnosains pada materi getaran harmonik tingkat SMA/MA 

dapat dilihat dalam tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Data Hasil Angket Kepraktisan  
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Responden 

Cover Gambar Layout Teks Materi Evaluasi Navigasi Penggunaan 

Butir Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 
27 28 

R-1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 

R-3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

R-4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-7 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 

R-8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

R-13 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

R-14 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-15 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 

R-17 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

R-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-19 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-20 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

R-21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

R-22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

R-23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-25 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

R-26 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R-29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

R-30 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

Skor 

1

1

8 

1

1

2 

1

1

7 

1

1

8 

1

1

9 

1

1

5 

1

1

3 

1

1

6 

1

1

7 

1

0

7 

1

1

6 

1

1

4 

1

1

3 

1

1

9 

1

1

1 

1

1

9 

1

1

7 

1

1

3 

1

1

6 

1

1

6 

1

1

5 

1

1

6 

1

1

6 

1

1

5 

1

1

7 

1

1

4 

11

8 

11

7 

× per 

Indikator 
347 352 346 223 806 347 464 349 

Rata-rata 

per 

Indikator 

3,86 3,91 3,84 3,72 3,84 3,86 3,87 3,88 

Skor Rata-

rata 
3,85 
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Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan yang ditemukan 

dalam Tabel 4.6 dan acuan kriteria kepraktisan pada Tabel 3.4, 

kesimpulannya adalah bahwa secara umum, penilaian dari peserta didik dan 

guru fisika mencapai kriteria sangat praktis dengan skor rata-rata sebesar 

3,85 dan persentase 96,14%. Dengan demikian, menurut penilaian peserta 

didik dan guru fisika, E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains untuk 

materi getaran harmonik tingkat SMA/MA yang telah dikembangkan 

mendapatkan respon positif dari peserta didik, yang banyak menyatakan 

sangat setuju atau menilai E-LKPD sangat praktis. Oleh karena itu, E-LKPD 

ini dianggap dapat digunakan sebagai sumber pendukung dalam kegiatan 

pembelajaran maupun di luar kelas, meskipun diperlukan beberapa revisi 

kecil untuk meningkatkan kualitasnya. 

Jika dilihat dari semua aspek yang dievaluasi, indikator yang 

memiliki persentase kepraktisan tertinggi adalah indikator gambar, dengan 

mencapai persentase sebesar 97,78%. Disusul oleh indikator penggunaan 

dengan presentase 96,94%, navigasi dengan presentase 96,67%, indikator 

cover dan evaluasi memiliki presentase yang sama yaitu 96,39%, indikator 

materi dengan presentase 95,96% dan terakhir indikator teks/tipografi 

Persentase 

per 

Indikator  

96,39

% 

97,78

% 

96,11

% 

92,9

2% 
95,95% 96,39% 96,67% 96,94% 

Presentase 

Kepraktis

an 

96,14% 

Kriteria  Sangat Praktis 
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yang memperoleh presentase 93,92% yang lebih rendah dari tujuh 

indikator lainnya. 

 

B. Pembahasan 

1. Desain Pengembangan E-LKPD  

      Pengembangan E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains ini 

mengikuti pendekatan pengembangan multimedia pembelajaran yang 

terinspirasi dari model Alessi dan Trollip. Model ini terstruktur dalam tiga 

langkah utama, yakni Perencanaan (Planning), Perancangan (Design), dan 

Pengembangan (Development). Proses pengembangan ini melibatkan 

langkah-langkah berikut: 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Tahap planning merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti 

dalam pengembangan produk berupa E-LKPD. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan beberapa langkah diantaranya, yaitu: Penentuan ruang 

lingkup,langkah ini perlu dilakukan peneliti untuk mengetahui 

kebutuhan dan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Tahap ini dilakukan dengan penyebaran angket analisis 

kebutuhan kesulitan materi guna untuk mengetahui kesulitan peserta 

didik dalam memahami materi fisika. Dari kegiatan tersebut didapatkan 

bahwa materi yang sulit dipahami adalah Getaran Harmonis. Materi 

getaran harmonis adalah salah satu materi fisika yang dianggap sulit oleh 
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peserta didik.60 Kesulitan tersebut dikarenakan peserta didik tidak bisa 

memahami konsep dan makna dari persamaan-persamaan fisika yang 

terdapat dalam materi tersebut.  

  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh jumriati dkk, 

pada tahun dengan judul ñPenerapan E-Modul bermuatan etnosains 

dalam model Problem based learning (PBL) untuk meningkatkan 

motivasi belajar kimia peserta didik kelas XI MIPA SMAN 2 Selayarò 

bahwa, Masalah yang peneliti temukan di SMAN 2 Selayar adalah 

motivasi belajar peserta didik kurang. Hal ini tampak dari sikap peserta 

didik kurang bersemangat mengikuti pembelajaran, sehingga suasana 

belajar kurang aktif, interaksi antara guru dengan peserta didik atau 

peserta didik dengan peserta didik kurang. Untuk mengatasi masalah 

ini, peneliti menggunakan e-modul bermuatan etnosains. Hasil motivasi 

belajar peserta didik memiliki persentase 67,22% dalam kategori cukup 

dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 81,88% dalam 

kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan emodul dalam 

PBL dapat meningkatkan motivasi belajar kimia peserta didik kelas XI 

MIPA 3 SMAN 2 Selayar.61  

 
60 Ahfidatul Husniyah, Lia Yuliati dan Nandang Mufthi, ñPengaruh Permasalahan 

Isomorfik Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah Materi Gerak Harmonis Sederhana Peserta 

didikò. Journal Pendidikan Sains, Vol. 4, No. 1, Maret 2016. h. 36 
61 Jumriati, Halimah husain, Salahuddin. ñpenerapan E-Modul bermuatan Etnosains dalam 

model Problem based learning (PBL) untuk meningkatkan motivasi belajar kimia peserta didik 

kelas XI MIPA SMAN 2 Selayarò Global Journal Teaching Professional, Vol.2, No.4, (2023). 

Hal.1406 
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Langkah berikutnya, peneliti mengumpulkan berbagai sumber 

belajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses 

kegiatan belajar mengajar untuk dijadikan referensi dalam 

pengembangan bahan ajar. Sumber yang digunakan adalah buku cetak 

fisika kelas XI. Langkah terakhir, peneliti melakukan sesi brainstorming 

dengan guru mata pelajaran untuk mendapatkan solusi atas masalah 

berdasarkan hasil wawancara dan angket, guna menentukan produk yang 

akan dikembangkan. Dari diskusi tersebut, diperoleh solusi berupa 

pengembangan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik 

memahami konsep getaran harmonik dalam bentuk E-LKPD berbasis 

PBL bermuatan Etnosains Tingkat SMA/MA 

 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan melibatkan pembuatan konsep isi untuk 

pengembangan E-LKPD, yang mencakup penyusunan materi dan 

perancangan tata letak konten agar sesuai dengan tujuan pembuatan E-

LKPD. Tahap ini sangat penting dalam pengembangan E-LKPD. Pada 

awalnya, proses desain E-LKPD berfokus pada pengembangan konsep 

fisika yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Penekanan khusus 

diberikan pada penyajian materi, dengan E-LKPD berfungsi sebagai 

sumber pendukung yang menyajikan ringkasan materi secara efektif. 

Tujuan utamanya adalah memudahkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi kompleks mengenai getaran harmonik. 
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Selanjutnya, tahap kedua adalah perancangan instrumen uji 

menunjukkan pendekatan sistematis dalam mengevaluasi kualitas E-

LKPD yang dikembangkan. Dalam hal ini, disusun kisi-kisi instrumen 

penilaian yang akan digunakan untuk mengukur sejauh mana E-LKPD 

memenuhi standar kualitas yang diinginkan. Rancangan instrumen uji ini 

memiliki peran kritis sebagai ukuran untuk menilai aspek kelayakan dan 

kepraktisan E-LKPD. Pentingnya instrumen validasi yang mengikuti 

pedoman yang telah ditetapkan menunjukkan ketelitian dalam 

memastikan bahwa parameter yang diukur sesuai dengan standar 

penilaian yang berlaku. Dengan menggunakan pedoman yang telah 

ditetapkan, hasil penelitian dapat diandalkan dan dapat diartikan dengan 

jelas sesuai dengan metodologi yang digunakan. 

Secara keseluruhan, tahap ini menciptakan dasar yang solid untuk 

melanjutkan pengembangan E-LKPD dengan memastikan konsep fisika 

yang tepat dan penyajian materi yang efektif, serta dengan menetapkan 

instrumen evaluasi yang cermat untuk mengukur kualitas dan keefektifan 

E-LKPD yang dikembangkan. 

 

c. Tahap Pengembangan (Development) 

   Tahap pengembangan merupakan fase di mana proses 

merealisasikan pengembangan E-LKPD. Proses pembuatan E-LKPD 

dengan menggunakan Microsoft word dilakukan sesuai dengan desain 

yang telah disusun, di mana seluruh kontennya diintegrasikan ke dalam 
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struktur E-LKPD. Beberapa perangkat lunak pendukung dalam 

pengembangan E-LKPD mencakup penggunaan Canva sebagai aplikasi 

untuk merancang sampul E-LKPD, PixelLab yang berfungsi untuk 

mengedit dan menggabungkan gambar, serta Paint sebagai aplikasi untuk 

mengedit gambar yang dimasukkan ke dalam E-LKPD. Selain itu, 

beberapa aplikasi Google juga digunakan sebagai alat pendukung yang 

sangat membantu dalam proses pembuatan produk ini. 

     Setelah seluruh elemen E-LKPD dimasukkan ke dalam Microsoft 

word, media tersebut kemudian dilakukan uji alfa dan uji beta. Uji alfa 

berfungsi sebagai penilaian kelayakan E-LKPD, yang melibatkan ahli 

materi memberikan penilaian sebesar 97,90% dan ahli media 

memberikan penilaian sebesar 88,44%. Sebaliknya, uji beta berfokus 

pada penilaian praktisitas E-LKPD, di mana peserta didik dan guru fisika 

memberikan penilaian sebesar 96,14%. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains 

pada materi getaran harmonik dianggap layak dan praktis untuk 

digunakan sebagai sumber pendukung dalam dan di luar kegiatan 

pembelajaran. 

 Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilkukan oleh 

Junaidi, Sitti Rahmasari, dan Lutfiyanti Fitriah pada tahun 202262 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa (1) desain bahan ajar 

 
62 Junaidi, Sitti Rahmasari, dan Lutfiyanti Fitriah, ñPengembangan Bahan Ajar Gerak 

Harmonik Sederhana Berbasis Etnosains Tradisi Baayun Maulidò, Jurnal Kependidikan, Vol. 7, No. 

1 (2022). Hal. 63-68 
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mencakup kearifan lokal Kalimantan Selatan, yaitu tradisi baayun maulid 

yang diintegrasikan dengan materi gerak harmonik sederhana, dan (2) 

validitas bahan ajar mendapatkan nilai persentase 85% dengan kategori 

sangat valid. Oleh karena itu, bahan ajar gerak harmonik sederhana 

berbasis etnosains tradisi baayun maulid sangat layak digunakan sebagai 

sumber pembelajaran. 

 

2. Kelayakan E-LKPD  

Uji Alfa ( Alpha Test) 

Uji alfa dilakukan melalui evaluasi kelayakan E-LKPD. Penentuan 

validitas produk E-LKPD bergantung pada penilaian yang diberikan oleh 

enam validator, terdiri dari lima dosen dari UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan 

satu guru fisika dari MAN 4 Aceh Besar. Hasil penilaian uji kelayakan, yang 

diekspresikan dalam bentuk skor, kemudian diubah menjadi empat kategori, 

yakni sangat layak, layak, kurang layak, dan sangat tidak layak. Skor yang 

terkumpul juga diolah untuk dijadikan persentase, sebagai kriteria 

kelayakan E-LKPD. 

a. Penilaian Ahli Materi  

    Adapun hasil penilaian oleh ahli materi terhadap E-LKPD 

berbasis PBL bermuatan Etnosains pada materi getaran harmonik tingkat 

SMA/MA dapat dilihat pada setiap masing-masing aspek dalam grafik 

sebagai berikut. 
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Gambar 4.16 Grafik Penilaian Ahli Materi  

 

Berdasarkan grafik diatas yang merupakan penilaian ahli materi 

terhadap pengembangan E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains 

pada materi getaran harmonik menunjukkan evaluasi positif terhadap 

empat aspek utama, yaitu kelayakan isi, penyajian, muatan etnosains, dan 

kebahasan. Dalam aspek kelayakan isi, E-LKPD memperoleh penilaian 

sebesar 95,83%, memenuhi kriteria sangat layak. Sedangkan dalam 

aspek penyajian, E-LKPD memperoleh penilaian sebesar 97,44%, juga 

masuk dalam kriteria sangat layak, juga dalam aspek muatan etnosains 

memperoleh penilaian tertinggi sebesar 100% memenuhi kriteria sangat 

layak. Dan juga dalam aspek kebahasan memperoleh penilaian sebesar 

98,33% dan juga termasuk kriteria sanagt layak. Melalui analisis data 

pada tabel 4.1, didapatkan hasil penilaian persentase keseluruhan dari 

ahli materi sebesar 97,90%, yang juga tergolong dalam kriteria sangat 

layak.  
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  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar 

Novendra, Taufik Ramlan Ramalis, dan Arif Hidayat pada tahun 2023 

dengan judul penelitian ñpengembangan e-lkpd berbasis problem based 

learning berpotensi melatihkan keterampilan kolaborasi peserta didik 

SMA pada materi gerak harmonik sederhanaò dapat disimpulkan 

berdasarkan hasil validasi materi dan media diperoleh presentase 82,2% 

dan 76% yang termasuk kategori sangat valid dan valid. Keterampilan 

kolaborasi pada saat uji coba e-LKPD mendapatkan presentase 81,5% 

yang termasuk kategori sangat kolaboratif. Kepraktisan e-LKPD berapa 

pada kategori praktis dengan presentase 86,6% serta e-LKPD mendapat 

respon positif dari peserta didik dengan presentase 78,9%. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan e-LKPD berbasis problem based 

learning valid, praktis, efektif dan berpotensi untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik.63 

   Dengan demikian, penilaian ahli materi menunjukkan bahwa E-

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti ini memiliki tingkat kelayakan 

yang tinggi dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, 

berdasarkan penilaian ahli materi, E-LKPD ini dapat dianggap sebagai 

sumber penunjang yang layak untuk digunakan oleh peserta didik baik 

dalam maupun di luar kegiatan pembelajaran. Keseluruhan penilaian ini 

memberikan indikasi positif terhadap kualitas E-LKPD dan mendukung 

 
63 Akbar Novendra, Taufik Ramlan Ramalis, dan Arif Hidayat, ñPengembangan e-lkpd 

berbasis problem based learning melatihkan keterampilan kolaborasi peserta didik  SMA pada 

materi gerak harmonik sederhanaò Prosiding Seminar Nasional Fisika, Vol. 2, No. 1, (2023). Hal. 

34-42 
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perannya sebagai alat pembelajaran yang efektif dan dapat diandalkan 

dalam mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi getaran 

harmonik. 

 

b. Penilaian Ahli Media 

     Adapun hasil penilaian oleh ahli media terhadap E-LKPD 

berbasis PBL bermuatan Etnosains pada materi getaran harmonik tingkat 

SMA/MA dapat dilihat pada setiap masing-masing aspek dalam grafik 

sebagai berikut. 

 
Gambar 4.17 Grafik Penilaian Ahli Media 

 

Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan penilain positif ahli media 

terhadap pengembangan E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains 

pada materi getaran harmonik. Penilaian tersebut dilakukan dengan 

mempertimbangkan dua aspek utama, yaitu tampilan dan desain isi. 

Dalam aspek tampilan, E-LKPD memperoleh penilaian sebesar 88,54%, 

memenuhi kriteria sangat layak. Sedangkan dalam aspek desain isi, E-
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LKPD memperoleh penilaian sebesar 88,33%, yang juga masuk dalam 

kriteria sangat layak. Melalui analisis data pada tabel 4.2, didapatkan 

hasil penilaian persentase keseluruhan dari ahli media sebesar 88,44%, 

yang juga tergolong dalam kriteria sangat layak. 

     Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ersa 

Rahma Pratiwi, Almubarak, dan Atiek Winarti pada tahun 2023 Hasil 

penelitian menunjukkan E-LKPD yang dikembangkan sangat valid 

dengan skor validitas 96,45%, sangat praktis dengan skor kepraktisan 

88,24%, dan cukup efektif dengan skor efektivitas 75%. Pembelajaran 

menggunakan E-LKPD yang dikembangkan meningkatkan literasi sains 

peserta didik pada materi larutan penyangga yang ditunjukkan dengan 

nilai N-gain pada kategori tinggi yaitu 0,75.64 

    Secara keseluruhan, penilaian ahli media menunjukkan bahwa E-

LKPD ini memiliki tingkat kelayakan yang tinggi, terutama dalam hal 

tampilan dan fungsionalitas. Oleh karena itu, berdasarkan penilaian ahli 

media, E-LKPD ini dianggap sebagai sumber penunjang yang layak 

untuk digunakan oleh peserta didik baik dalam maupun di luar kegiatan 

pembelajaran. Keseluruhan penilaian ini menguatkan konsep bahwa E-

LKPD ini memiliki aspek tampilan dan penggunaan yang memenuhi 

standar kualitas dan dapat memberikan kontribusi positif dalam proses 

pembelajaran. 

 
64 Ersa Rahma Pratiwi, Almubarak, dan Atiek Winarti. ñPengembangan E-LKPD Berbasis 

Etnosains Model Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didikò Prosiding 

Seminar Nasional Kimia (SNK), (2023). Hal. 62-71 
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3. Kepraktisan E-LKPD  

Uji Beta (Beta Test) 

     Uji beta dilakukan melalui penilaian kepraktisan E-LKPD. Tingkat 

kepraktisan produk E-LKPD ditentukan melalui penilaian yang diberikan 

oleh peserta didik kelas XI MIA 1 dan guru fisika MAN 4 Aceh Besar TA 

2024/2025 sebanyak 30 orang. Selanjutnya, hasil penilaian uji kepraktisan 

yang berupa skor diubah menjadi empat kategori, yakni sangat valid, valid, 

kurang valid, dan tidak valid. Skor yang diperoleh juga diolah menjadi 

persentase untuk menentukan kriteria kepraktisan menurut peserta didik dan 

guru fisika. 

 Adapun hasil penilaian oleh peserta didik dan guru fisika terhadap 

E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains pada materi getaran harmonik 

tingkat SMA/MA dapat dilihat pada setiap masing-masing aspek dalam 

grafik di bawah ini. 

 
Gambar 4.18 Grafik Kepraktisan oleh Peserta Didik dan Guru 
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Berdasakan grafik diatas penilaian kepraktisan E-LKPD berbasis 

PBL bermuatan Etnosains pada materi getaran harmonik oleh peserta didik 

dan guru fisika menunjukkan penilian yang positif terhadap sejumlah aspek 

yang dievaluasi. Dari seluruh indikator yang dinilai, indikator gambar 

mendapatkan persentase kepraktisan tertinggi, yaitu sebesar 96,11%. Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek visual dan presentasi gambar E-LKPD sangat 

efektif dan praktis menarik perhatian pengguna. 

Disusul oleh indikator penggunaan dengan persentase 96,94%, 

navigasi dengan persentase 96,67%, dan indikator cover serta evaluasi 

dengan persentase 96,39%, menunjukkan bahwa konten materi dan 

penggunaan gambar dalam E-LKPD juga dinilai sangat praktis dan 

memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman materi. Indikator 

materi dengan presentase 95,96% dan indikator teks E-LKPD dengan 

persentase 93,92% memiliki tingkat kepraktisan yang baik, meskipun 

sedikit lebih rendah dibandingkan dengan indikator gambar. 

Secara keseluruhan, hasil penilaian kepraktisan ini mencapai tingkat 

kelayakan yang tinggi, dengan rata-rata persentase sebesar 96,14%. Oleh 

karena itu, E-LKPD ini dapat dianggap sebagai sumber penunjang yang 

layak digunakan oleh peserta didik dalam atau di luar kegiatan 

pembelajaran. Kepraktisan ini menunjukkan bahwa E-LKPD dapat 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efektivitas dan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran getaran harmonik.  
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Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu Victoria 

M. Risamasu dan Jan Pieter pada tahun 2024 dengan hasil penelitiannya 

dari pengolahan data, ditemukan bahwa E-LKPD berbasis masalah 

(Problem Based Learning) pada materi Getaran dan Gelombang yang 

dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika di kelas. 

Validasi oleh ahli menunjukkan hasil sebesar 89% (kategori baik), 

sementara validasi oleh praktisi menunjukkan rata-rata 91,22% (kategori 

sangat baik). Persentase peningkatan n-gain kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving) pada kelompok eksperimen yang menggunakan 

E-LKPD adalah 0,72 (kategori tinggi), sedangkan pada kelompok kontrol 

yang menggunakan LKPD konvensional adalah 0,48 (kategori sedang). 

Rata-rata hasil uji kepraktisan penggunaan E-LKPD adalah 94,87%, yang 

termasuk dalam kriteria sangat praktis. 

E-LKPD materi Getaran dan Gelombang ini dapat dijadikan 

pedoman dalam penyusunan atau pengembangan E-LKPD pembelajaran 

pada materi fisika lainnya, sehingga E-LKPD pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai media belajar tambahan untuk peserta didik. Untuk penelitian 

selanjutnya, dapat dikembangkan E-LKPD berbasis kearifan lokal 

Jayapura, yang akan sangat bermanfaat bagi peserta didik di daerah 3T di 

Jayapura yang masih kental dengan budaya lokal.65  

 
65 Putu Victoria M. Risamasu dan Jan Pieter. ñpengembangan E-LKPD berbasis problem 

based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didikò Jurnal 

Pendidikan Fisika Undiksha, Vol.14, No.1, (2024). Hal. 443-451  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pengembangan E-LKPD berbasis PBL bermuatan 

Etnosains pada materi getaran harmonik tingkat SMA/MA yang dilakukan oleh 

peneliti, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Desain E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains pada materi getaran 

harmonik tingkat SMA/MA menerapkan model pengembangan Alessi dan 

Trollip. Model ini terdiri dari tiga tahap, yaitu perencanaan (planning) yang 

meliputi: menentukan ruang lingkup kajian, mengindentifikasi karakteristik 

peserta didik, menentukan batasan, menentukan dan mengumpulkan 

sumber pendukung, dan melakukan brainstorming awal. Perancangan 

(design) yang meliputi: mengembangkan ide, melakukan analisis konsep 

dan tugas, dan terakhir membuat flowcharts. Terakhir pengembangan 

(development) yang meliputi tahap: menyiapkan teks, membuat grafik, 

menggabungkan bagian, melakukan uji alfa, melakukan revisi, dan uji beta. 

2. Kelayakan E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains pada materi getaran 

harmonik tingkat SMA/MA, berdasarkan penilaian ahli materi, 

mendapatkan nilai persentase sebesar 97,90% dengan kriteria sangat layak. 

Sementara penilaian ahli media memberikan nilai persentase sebesar 

88,44% dengan kriteria sangat layak. Oleh karena itu, E-LKPD interaktif 

dianggap layak digunakan sebagai sumber penunjang bagi peserta didik 

dalam atau di luar kegiatan pembelajaran. 
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3. Kepraktisan E-LKPD berbasis PBL bermuatan Etnosains pada materi 

getaran harmonik tingkat SMA/MA, berdasarkan penilaian peserta didik 

dan guru fisika, mendapatkan nilai persentase sebesar 96,14% dengan 

kriteria sangat praktis. Dengan demikian, E-LKPD interaktif dianggap 

praktis digunakan sebagai sumber penunjang bagi peserta didik dalam atau 

di luar kegiatan pembelajaran. 

B. Saran 

    Berdasarkan rangkuman di atas, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini 

dengan mengimplementasikan produk E-LKPD berbasis PBL bermuatan 

Etnosains pada materi getaran harmonik tingkat SMA/MA dalam kegiatan 

pembelajaran, serta melakukan uji efektivitasnya. 

2. Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan atau kendala dalam 

penggunaan E-LKPD yang berbasis PBL bermuatan Etnosains. Kendala-

kendala tersebut antara lain memerlukan perangkat komputer, laptop, atau 

HP yang sudah terkoneksi dengan jaringan internet. Selain itu, E-LKPD ini 

tidak bisa diunduh untuk digunakan secara offline, dan ada kalanya link 

yang terdapat di dalam E-LKPD tidak dapat diakses. 

3. Penelitian ini dapa dijadikan salah satu rujukan atau referensi bagi peneliti 

lain dalam mengembangkan E-LKPD berbasis PBL berbantuan Etnosains. 

 

 



100 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Ahfidatul Husniyah, Lia Yuliati dan Nandang Mufthi, (2016) ñPengaruh 

Permasalahan Isomorfik Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah 

Materi Gerak Harmonis Sederhana Peserta didikò. Journal Pendidikan 

Sains, Vol. 4, No. 1, h. 36 

Aini, N.A., Syachruroji, A., & Hendracipta, N. (2019). "Pengembangan LKPD 

Berbasis Problem Based Learning pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya." 

JPD: Jurnal Pendidikan Dasar, 10(1): 68-76. 

Akbar Novendra, Taufik Ramlan Ramalis, dan Arif Hidayat, (2023) 

ñPengembangan e-lkpd berbasis problem based learning melatihkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik SMA pada materi gerak harmonik 

sederhanaò Prosiding Seminar Nasional Fisika, Vol. 2, No. 1. Hal. 34-42 

Andi Prastowo. (2019). Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu. Jakarta: Kencana. 

Artina & Sri Atun. (2015). "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Industri Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan Untuk SMK." Jurnal 

Pendidikan IPA, 1(1): 50. 

Asih Widi Wisudawati. (2014). Metodologi Pembelajaran IPA. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Das, Salirawati. (2010). Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran. Jakarta: Pusat 

Perbukuan. 

Denisa, L., & Hakim, L. (2021). "Pengembangan E-Modul Kontekstual Akuntansi 

Perbankan Syariah Kelas XI Berbasis Flip Pdf Professional." JPAK: Jurnal 

Pendidikan Akuntansi, 9(1): 79-87. 

Dony Novaliendry. (2013). "Aplikasi Game Geografi Berbasis Multimedia 

Interaktif (Studi Kasus Peserta didik Kelas IX SMPN 1 Rao)." Jurnal 

Teknologi Informasi & Pendidikan, 6(2): 110. 

Douglas C. Giancoli, Fisika Edisi Kelima..., hal. 366 

Endang Widjajanti. (2008). Kualitas Lembar Kerja Peserta didik, h. 58. 

Ersa Rahma Pratiwi, Almubarak, dan Atiek Winarti. 2023. ñPengembangan E-

LKPD Berbasis Etnosains Model Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan 

Literasi Sains Peserta Didikò Prosiding Seminar Nasional Kimia (SNK),. 

Hal. 62-71 

Faisal Hadi Kurniawan. (2017). "Pengembangan Modul Fisika Pada Materi Getaran 

Harmonik Sederhana Berbasis Experiental Learning Terintegrasi Karakter 

untuk Peserta didik Kelas X SMA." Skripsi, UIN Walisongo, h. 21. 

Fatmawati, Susilawati, & Haryati, S. (2017). "Pengembangan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Pokok 

Bahasan Struktur Atom." Jurnal Online Mahapeserta didik (JOM) Bidang 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 4(2): 1-14. 

Febri Heni Masfufah. (2020). "Peningkatan Literasi Sains Peserta didik Melalui 

Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Bermuatan 

Etnosains." Unnes Physics Education Jurnal, 9(2): 132-137. 

Haspen, C.D.T., Syafriani, & Ramli. (2021). "Validitas E-Modul Fisika SMA 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan 



101 

 

 

 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik." JEP (Jurnal Eksakta 

Pendidikan), 5(1). 

Heru Kurniawan. (2021) Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen 

Penelitian.Yogyakarta: Cv. Budi Utami. h.67 

Hugh D. Young & Roger A. Freedman. (2002). Fisika Universitas Edisi Kesepuluh 

Jilid 1. Jakarta: Erlangga, h. 389. 

Ilham A. Lambaga. (2019). Tinjauan Umum Konsep Fisika Dasar. Yogyakarta: CV 

Budi Utama, h. 111-112 
Jannah, M. (2009). Analisis Kemampuan Inkuiri Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Dalam Pembelajaran IPA Dan Hubungannya Dengan Keterampilan Proses 

Sains Peserta didik: Studi Kasus Pada 4 Guru Kelas V Min Di Kota Banda 

Aceh. Tesis, UPI Bandung. 

Jumriati, Halimah Husain, & Salahuddin. (2023). "Penerapan E-Modul Bermuatan 

Etnosains dalam Model Problem based learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Kimia Peserta Didik Kelas XI MIPA 

SMAN 2 Selayar." Global Journal Teaching Professional, 2(4): 1406. 

Junaidi, Sitti Rahmasari, dan Lutfiyanti Fitriah. (2022). ñPengembangan Bahan 

Ajar Gerak Harmonik Sederhana Berbasis Etnosains Tradisi Baayun 

Maulidò, Jurnal Kependidikan, Vol. 7, No. 1. Hal. 63-68 

Kamajaya. (2007) Cerdas Belajar Fisika untuk Kelas XI SMA/MA Program Ilmu 

Pengetahuan Alam. Bandung: Grafindo Media Pratama), h. 84. 

Kembuan, G., Tumbel, F., & Paat, M. (2020). "Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta didik Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik di SMP Negeri 1 Poigar." Dunia Edukasi Pendidikan 

IPA, 1(1): 24-32. 

Khairinal, Suratno, & Resi Yulia Aftiani. (2021). "Pengembangan Media 

Pembelajaran E-Book Berbasis Flip Pdf Professional untuk Meningkatkan 

Kemandirian Belajar dan Minat Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Peserta didik Kelas XI IS 1 SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh." 

Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, 2(1): 461. 

Luthfi Aidin. (2019). "Pengembangan Aplikasi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) PJOK Berbasis Android Pada Sekolah Menengah Kejuruan." 

Jurnal Mitra Pendidikan, 3(2): 230. 

M. Ali Yaz. (2007).  Fisika SMA Kelas XI. Bogor: Yudhistira Quadra, h. 88. 

Mahfudah, S., Susatyo, A., & Widyaningrum, A. (2019). "Keefektifan Model 

Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Tema Panas 

dan Perpindahannya." Thinking Skills and Creativity Journal, 2(1): 11. 

Marthen Kanginan. (2016). Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga, h. 

461. 

Muhammad, Milawati. Darodjat, HarahapTuti Khairani. TahrimTasdin, Hasan. 

(2021). Media Pembelajaran. Tahta Media Group. 

Putu Victoria M. Risamasu dan Jan Pieter. (2024). ñpengembangan E-LKPD 

berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didikò Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha, 

Vol.14, No.1. Hal. 443-451 



102 

 

 

 

Rahayu, W.E., & Sudarmin. (2015). "Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis 

Etnosains Tema Energi Dalam Kehidupan Untuk Menanamkan Jiwa 

Konservasi Peserta didik." USEJ - Unnes Science Education Journal, 4(2). 

Raivita Jesica Nainggolan dan Nurdin Bukit. (2023). E-Book Pembelajaran Fisika 

Gerak Harmonis. ttp: Media Sains Indonesia, h. 4. 

Riduwan dan Kuncoro. (2011). Cara Menggunakan dan Memaknai Path Analysis 

(Analisis Jalur). Bandung: Alfabeta, 2011, hal 54-55. 

Rohmatun Nurul Afifah. (2016). "Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik 

(LKS) Ilmu Pengetahuan Alam Berbasis Metode Percobaan." Jurnal 

Pendidikan IPA, 2(1): 13. 

Siti Khanafiyah & Ellianawati. (2013). Fenomena Gelombang. Semarang: H2O 

Publishing, h. 2. 

Sudarmin. (2014). Pendidikan Karakter, Etnosains Dan Kearifan Lokal (Konsep 

dan Penerapannya dalam Penelitian dan Pembelajaran Sains). Semarang: 

CV. Swadaya Manunggal. 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D. Bandung: Alfabeta CV, h. 407 

Sumarni, W. (2018). Etnosains Dalam Pembelajaran Kimia: Prinsip, 

Pengembangan dan Implementasinya. Semarang: UNNES Press. 

Sundus Nurmaulidina, Irnin Agustina Dwi Astuti, and Dasmo Dasmo. (2022). 

"Development of Physics Learning Media Based on 3D Scratch 

Applications on Light Wave Matter Grade 11 High School." Nucleus, 3(1): 

54-63. 

Suprijono, A. (2013). Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Toto Rusianto. (2021). Getaran Mekanis. Yogyakarta: Akprind Press, h. 2. 

Triana Oktavia Ningtyas. (2022). "Pengembangan Media Etno-POE (Etnosains-

Predict, Observe, Explain) Berbasis Android Pada Pokok Bahasan Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi." Media Penelitian Pendidikan: Jurnal Penelitian 

dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran, 16(2): 261-262. 

Urfani Nurul Fitriah & Ismono. (2017). "LKPD Berorientasi Pendekatan 

Contextual Teaching And Learning Untuk Melatihkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan." Journal of 

Chemical Education, 6(2): 238. 

Yuliana Husniati Ridwan et al. (2021). "Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Fisika Peserta Didik." ORBITA: Jurnal 

Kajian, Inovasi dan Aplikasi Pendidikan Fisika, 7(1): 103. 

Yuliandriati, Susilawati, & Rozalinda. (2019). "Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning pada Materi Ikatan Kimia 

Kelas X." Jurnal Tadris Kimiya, 1(4): 105-120. 

 

 

 

 



103 

 

LAMPIRAN -LAMPIRAN  

Lampiran 1: SK Pembimbing Skripsi  

 

 



104 

 

 

 

Lampiran 2: Surat Keterangan Izin Penelitian Universitas  

 

 

 



105 

 

 

 

 

Lampiran 3: Surat Keterangan Izin Penelitian Dinas Pendidikan  

 



106 

 

 

 

Lampiran 4: Lembar Hasil Validasi Ahli Materi 

 



107 

 

 

 



108 

 

 

 



109 

 

 

 



110 

 

 

 



111 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 

 

 

 

 

 

 



113 

 

 

 



114 

 

 

 

 

 



115 

 

 

 

 

 

 

 



116 

 

 

 

Lampiran 5: Lembar Hasil Validasi Ahli Media 

 



117 

 

 

 



118 

 

 

 



119 

 

 

 



120 

 

 

 



121 

 

 

 



122 

 

 

 



123 

 

 

 

 

 

 

 



124 

 

 

 

Lampiran 6: Lembar Kepraktisan Oleh Guru Fisika dan Peserta Didik 

 



125 

 

 

 



126 

 

 

 

  



127 

 

 

 

 



128 

 

 

 

 



129 

 

 

 

 

 

 

 


